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ABSTRAK 
Nama Penyusun     :  Iswan 
NIM                         : 40200112046 
Judul Skripsi          : Tradisi Mappatamma’ Mangaji pada Masyarakat di Desa 
Lapeo Kecamatan Campalagian Kabupaten Polewali 
Mandar  
 Skripsi ini adalah studi tentang tradisi Mappatamma’ mangaji pada 
masyarakat di desa Lapeo Kecamatan Campalagian Kabupaten Polewali Mandar. 
Pokok permasalahan adalah yaitu: Bagaimana sejarah awal tradisi Mappatamma’ ?, 
Bagaimana tata cara pelaksanaan tradisi Mappatamma’ mangaji pada masyarakat di 
desa Lapeo Kecamatan Campalagian Kabupaten Polewali Mandar ?, dan apa makna 
simbolis dari tradisi Mappatamma’ mangaji pada masyarakat di desa Lapeo 
Kecamatan Campalagian Kabupaten Polewali Mandar ?. 
 Oleh karena jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan atau Field Researct 
maka peneliti menggunakan metode yang bersifat deskriptif-kualitatif dalam 
menggungkapkan fakta tentang tradisi mappatamma’ mangaji pada masyarakat di 
desa Lapeo Kecamatan Campalagian Kabupaten Polewali Mandar. Untuk 
menganalisis fakta tersebut peneliti menggunakan pendekatan sejarah, sosiologi, 
antropologi, dan agama. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa munculnya mappatamma’ di daerah ini 
bermula pada masa masa puang I Joleng yang menjadi kadi pertama di kerajaan 
Balanipa Mandar sekitar abad ke XVII M. Tradisi ini awalnya dirayakan bertepatan 
dengan maulid Nabi Muhammad Saw yaitu pada tanggal 12 rabiul awal dan 
perayaannya bisa dilakukan di masjid maupun di rumah masing-masing. Seiring 
berjalannya waktu, perayaan ini bisa dilaksanakan kapanpun. Tergantung kepada 
kesiapan masyarakat khususnya bagi mereka yang telah menamatkan Al-Qurannya 
(anak yang khatam Al-Quran).  
 Tujuan dari perayaan ini adalah untuk memberikan motivasi dan spirit kepada 
generasi muda untuk senantiasa mengamalkan dan mempelajari ayat ayat suci Al-
Quran dan menjadi salah satu implementasi bentuk syiar Islam pada zaman kerajaan. 
Mappatamma` bentuk apresiasi budaya masyarakat Mandar yang tinggi terhadap 
nilai-nilai ke-Islaman dan cermin betapa masyarakat kita arif dan santun 
mempertemukan dengan apik antara agama dan tradisi.  
Pearayaan ini berlangsung pada pagi hingga sore hari. Malam sebelumnya, 
rumah-rumah warga, yang putranya mengikuti acara khatam, sudah diramaikan suara 
orang-orang yang membacakan ayat-ayat suci Al Quran, lagu-lagu kasidah, dan 
tetabuhan rebana. Alunan syahdu itu terdengar sejak waktu shalat isya hingga 
menjelang pagi.  
 
1 
 
BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Suku Mandar adalah salah satu suku terbesar yang ada di Sulawesi bagian 
Barat.
1
 Selain di Sulawesi Barat, suku Mandar juga tersebar di Sulawesi Selatan, 
Kalimantan Selatan dan Kalimantan Timur, Jawa dan Sumatera bahkan sampai ke 
Malaysia. Dulunya, sebelum terjadi pemekaran wilayah, Mandar bersama dengan 
etnis Bugis, Makassar, dan Toraja mewarnai keberagaman di Sulawesi Selatan. 
Meskipun secara politis Sulawesi Barat dan Sulawesi Selatan diberi sekat, secara 
historis dan kultural Mandar tetap terikat dengan “sepupu-sepupu” serumpunnya di 
Sulawesi Selatan. Istilah Mandar merupakan ikatan persatuan antara tujuh kerajaan di 
pesisir (Pitu Ba’ba’na Binanga) dan tujuh kerajaan di gunung (Pitu Ulunna Salu). 
Keempat belas kekuatan ini saling melengkapi, “Sipamandar” (menguatkan) sebagai 
satu bangsa melalui perjanjian yang disumpahkan oleh leluhur mereka di Allewuang 
Batu di Luyo.
2
 
Dua hal penting yang berjalan seiring dalam kehidupan masyarakat Mandar 
yaitu; Adat istiadat (tradisi) dan agama. Keduanya sama-sama jalan dan terkadang 
saling saling tumpang tindih satu sama lain. Namun perlu disadari bahwa tradisi tidak 
lebih dari adat kebiasaan kebiasaan masyarakat yang hanya mengatur urusan duniawi, 
                                                           
1
Drs Husain Saidong, Nilai-nilai Upacara Tradisional Messawe Saeang Pattu’du, (Makassar: 
Balai Kajian Sejarah dan Nilai Tradisional Makassar 2001), h. 13. 
2Nur Iqmal, dalam Skripsinya, Kerajaan Balanipa Pada Abad XVI-VII M, (Makassar: 
Fakultas Adab dan Humaniora UIN Alauddin Makassar, 2016), h. 43. 
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sedang agama (Islam) yang dianut, bukan saja mengatur kehidupan ukrawi tapi juga 
kehidupan duniawi secara berimbang. Karena Islam menghendaki kejayaan hidup di 
dunia dari kebahagiaan hidup di akhirat pada kehidupan abadi kelak. 
Sama seperti suku-suku lainnya di Indonesia, suku Mandar juga memiliki 
banyak Tradisi yang tidak kalah menariknya. Tradisi merupakan bagian dari budaya 
masyarakat sebagai salah satu bentuk dalam mempertahankan kehidupan 
bermasyarakat. Dengan tradisi, hubungan antara individu akan harmonis, sistem 
kebudayaan akan kokoh. Hal yang paling mendasar dari tradisi adalah adanya 
informasi yang diteruskan dari generasi ke generasi baik tertulis maupun lisan, karena 
tanpa adanya ini, suatu tradisi dapat punah. 
Tradisi berasal dari bahasa latin tradition “diteruskan” atau kebiasaan. 
Sedangkan dalam pengertian sederhananya adalah suatu yang telah dilakukan sejak 
lama dan menjadi bagian dari kehidupan suatu kelompok masyarakat dan menjadi 
identitas dari suatu aktivitas komunitas masyarakat yang mengandung unsur agama. 
Karena itu, tradisi masyarakat sangat dipengaruhi oleh lingkungan sosial, budaya dan 
agama.
3
 
Tradisi yang mewarnai corak hidup masyarakat tidak mudah di ubah 
walaupun setelah masuknya Islam sebagai agama yang di anutnya. Banyak budaya 
masyarakat yang setelah masuknya Islam itu terjadi pembauran dan penyesuaian 
antara budaya yang sudah ada dengan budaya Islam itu sendiri. Budaya dari hasil 
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Geonawan Monoharto dkk, Seni Tradisional Sulawesi Selatan (Cet. III;Makassar: Lamacca 
press,2005), h. 5.  
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pembauran inilah yang bertahan sampai sekarang sebab dinilai mengandung unsur-
unsur budaya Islam didalamnya.
4
 
Sebagai salah satu pilar kebudayaan Mandar, kesenian mandar yang 
merupakan unsur kebudayaan yang biasa diselengarakan dalam kegiatan perkawinan 
(mappakaweng) atau khataman Al-Qur‟an (mappatamma’). Kesenian itu antara lain 
Tari Pattu’duq, Pakkacaping (menggunakan kecapi), Parrawana (menggunakan 
rebana/tambur), Orkes Toriolo (kelompok kesenian atau band), Passayang-sayang 
(sastra lisan/berbalas syair), Kalinda’daq (syair lisan/tertulis berisi petuah) dan 
Sayyang pattu’duq (kuda menari mengikuti irama). 
Keyakinan yang kuat dan faktor alam yang sangat mendukung eksistensi 
sebuah tradisi Tersirat daya tawar terhadap gagasan baru yang datang dari luar, 
semisal agama Islam yang pernah masuk di Mandar. Syariat Islam dan tradisi Mandar 
yang sudah berbaur menimbulkan banyak materi yang memiliki kandungan makna 
yang cukup dalam, baik dari segi filosofis, sosiologis, dan mitos. 
Di Polewali Mandar terdapat tradisi yang unik dan menarik, salah satu paling 
dikenal yaitu Tradisi Mappatamma’ atau Tradisi perayaan bagi Masyarakat Mandar 
yang Khatam Al-Qur‟an. Hampir diseluruh wilayah Sulawesi Barat Mengadakan 
Tradisi ini. Tradisi Mappatamma’ ini biasanya dirangkaikan dengan acara Maulid 
Nabi Muhammad Saw.  
                                                           
4Musyrifah Sunanto, Sejarah Peradaban Islam Indonesia (Cet. IV; Jakarta: Rajawali Pers, 
2012), h. 7-8. 
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Mappatamma’ merupakan apresiasi tinggi terhadap perjuangan anak mereka 
dalam mengaji Al-Quran. Mulai dari ma`lefu (mengeja/membaca huruf hijaiyah 
dalam bentuk kata-kata pendek), membaca Qoroan keccu` (Al-Quran kecil/ juz 
amma) sampai membaca Qoroan kayyang (Al-Quran besar 30 juz). 
Prosesi Mappatamma` dimulai pagi hari di Masjid, didahului dengan 
pembacaan ayat suci Al-Quran dan massikir (barzanji), meskipun biasanya acara ini 
juga dilakukan oleh sang pemilik hajat dirumahnya masing-masing pada malam 
harinya. Setelah itu dilakukan marrattassi baca (mempertemukan bacaan) antara 
totamma` dengan sang guru ngaji. Acara itupun ditemani dengan bukkawen (telur 
rebus yang sudah ditusuk) bersama atupe nabi (ketupat kecil berbentuk segi enam) 
yang dihiasi dan ditancapkan dibatang pisang  dan makanan atau kue tradisional serta 
tak lupa juga sokkol (makanan yang terbuat dari beras ketan dicampur dengan 
santan).  
Di Sulawesi Barat pada umumnya tamat Al-Qur‟an adalah sesuatu yang 
sangat istimewa, Masyarakat Mandar sangat mensyukuri tradisi ini dengan 
mengadakan upacara adat sayyang pattu’duq (kuda menari). Tradisi ini biasanya 
dimulai setelah 12 Rabiul Awal. Beberapa kampung di Mandar termasuk di desa 
Lapeo, secara bergantian mengadakan Tradisi ini secara besar-besaran.
5
 
Keistimewaan dari acara ini adalah ketika puncak acara khatam Al-Quran 
dengan menggelar pesta adat Sayyang Pattu’duq dengan daya tarik tersendiri.  
                                                           
5Muhammad Ridwan Alimuddin, Mandar Nol Kilometer, (Yogyakarta: Ombak, 2011), h. 
128. 
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Acara ini dimeriahkan dengan arak-arakan kuda mengelilingi desa yang 
dikendarai oleh anak-anak yang khatam Al-Qur‟an.6 Disebut sayyang pattu’duq 
karena kuda yang ditunggangi oleh Totamma` (anak yang khatam Al-Quran) adalah 
kuda terlatih yang dapat menari mengikuti irama yang ada.  
Kuda ini dirias dengan sedemikian rupa diilengkapi dengan ambal atau kasur 
kecil untuk tempat duduk sang penunggang, beberapa kalung yang terbuat dari perak 
dan kamummu, yaitu penutup muka kuda yang melingkar diikat didagu kuda yang 
terbuat dari perak lengkap dengan kacamata kuda. Kuda-kuda tersebut juga terlatih 
untuk mengikuti irama pesta dan mampu berjalan sembari menari mengikuti iringan 
musik tabuhan rebana, dan untaian pantun khas Mandar (kalinda’da’) yang 
mengiringi arak-arakan tersebut dengan menaungi payung kehormatan yang disebut 
dengan istilah La’lang Totamma. Menari bersama kuda sekilas terlihat mudah. 
Apalagi bila berpikir, pawang yang mengawal sang kuda akan membantu 
mengendalikan hewan itu tapi nyatanya, tidak semudah yg kita bayangkan.
7
 
Rangkaian acara ini diikuti oleh sekitar ratusan lebih orang peserta tiap 
tahunnya. Biasanya melibatkan sekitar 20 sampai 100 ekor kuda menari dan diikuti 
lebih dari ratusan peserta tiap tahunnya. Para peserta terhimpun dari berbagai 
kampung yang ada di desa tersebut diantara para peserta ada juga yang datang dari 
desa atau kampung sebelah. Bahkan ada yang datang dari luar kabupaten maupun luar 
                                                           
6Drs Husain Saidong, Nilai-nilai Upacara Tradisional Messawe Saeang Pattu’du, (Makassar: 
Balai Kajian Sejarah dan Nilai Tradisional Makassar 2001), h. 26-27. 
7Muhammad Ridwan Alimuddin, Mandar Nol Kilometer, (Yogyakarta: Ombak, 2011), h. 
124. 
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provinsi Sulawesi Barat. Pelaksanaan kegiatan ini biasanya diadakan massal di setiap 
desa atau kecamatan bahkan terkadang ada yang mengadakannya secara sendiri-
sendiri. 
Untuk menggunakan kuda ini tidaklah murah, seseorang yang berminat untuk 
khatamul Qur‟an dengan adat Pattu’duq harus merogoh kocehnya sedalam mungkin. 
Sewa seekor kuda biasanya Rp.650 ribu. Biaya itu diluar perongkosan untuk 
membayar parrawana (penabuh rebana yang setia mengiringi setiap langkah kuda 
kemana saja) yang mencapai Rp.1,5 juta untuk satu grup yang berjumlah puluhan 
orang tersebut. Sebab tanpa para penabuh rebana ini kuda menari ini tidak akan 
menari hanya berjalan biasa seperti layaknya kuda lainnya. Dana sebesar itu belumlah 
final dalam perongkosan untuk menggelar khatamul Qur‟an dengan menggunakan 
adat pattu’duq, sebab anggaran komsumsi pun mencapai puluhan juta sebab acara ini 
digelar layaknya sebuah hajatan meriahnya sebuah pernikahan bahkan melebihi dari 
itu. 
Tujuan dari pergelaran arak-arakan ini adalah untuk memberikan motivasi dan 
spirit kepada generasi muda untuk senantiasa mengamalkan dan mempelajari ayat 
ayat suci Al-Quran dan menjadi salah satu implementasi bentuk syiar Islam pada 
zaman kerajaan hanya saja Sayyang pattu’duq ini cuma di gelar oleh suku suku 
mandar yang menjadi mayoritas di sebuah perkampungan, sementara suku suku 
Mandar yang ada di perantauan sulit untuk mendatangkan kuda sebagai salah satu 
binatang utama dalam menggelar kuda Pattudduq, sebab kuda ini tergolong istimewa 
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yang hanya di gunakan pada saat ada pergelaran adat semacamnya, sementara jika 
pergelaran itu usai ia hanya dipelihara tanpa digunakan tenaganya. 
Di pesta tradisi adat tersebut dikenal juga istilah Tiriq” yaitu pohon telur yang 
diarak keliling Sayyang Pattu‟duq (kuda menari), begitulah masyarakat suku Mandar, 
Sulawesi Barat menyebut acara yang diadakan dalam rangka untuk mensyukuri anak-
anak yang khatam (tamat) Al-Qur„an. Bagi warga suku Mandar, tamatnya anak-anak 
mereka membaca 30 juz Al-Quran merupakan sesuatu yang sangat istimewa, 
sehingga perlu disyukuri secara khusus dengan mengadakan pesta adat Sayyang 
Pattu’duq.  
Bagi masyarakat Mandar, khatam Al-Qur„an dan acara adat Sayyang 
Pattu’duq memiliki hubungan erat antara satu dengan lainnya. Acara ini tetap mereka 
lestarikan dengan baik bahkan masyarakat suku Mandar yang berdiam di luar 
Sulawesi Barat dengan sukarela akan kembali ke kampung halamannya demi 
mengikuti acara tersebut. 
Ritual istimewa bagi warga suku Mandar, suku yang lebih dari mayoritas 
mendiami Sulawesi Barat, Khatam Al-Quran adalah sesuatu yang sangat istimewa 
sehingga tamatnya membaca 30 juz Al-Quran tersebut disyukuri secara khusus. 
Namun, tidak semua warga yang berdiam di Sulawesi Barat menggelar acara 
Sayyang Pattu‟duq. "Bagi masyarakat Mandar, tamat membaca Al Quran adalah 
sesuatu yang penting sebelum memasuki bangku sekolah dasar. Makanya, sejak belia 
sudah belajar mengaji sejak usia lima tahun. Tidak butuh waktu lama, asalkan tekun 
tidak sampai setahun dia sudah tamat.  
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Ketika duduk di atas kuda, para peserta duduk dengan satu kaki ditekuk ke 
belakang, lutut menghadap ke depan, sementara satu kaki yang lainnya terlipat 
dengan lutut dihadapkan ke atas dan telapak kaki berpijak pada punggung kuda. 
Dengan posisi seperti itu, para peserta didampingi oleh Pesarung tadi agar 
keseimbangannya terpelihara ketika kuda yang ditunggangi menari. Peserta Sayyang 
Pattu’duq akan mengikuti irama liukan kuda yang menari dengan mengangkat 
setengah badannya ke atas sembari menggoyang-goyangkan kaki dan menggeleng-
gelengkan kepala agar tercipta gerakan yang harmonis dan menawan. Saat acara 
sedang berjalan meriah, tuan rumah dan kaum perempuan sibuk menyiapkan aneka 
hidangan dan kue-kue untuk dibagikan kepada para tamu. Ruang tamu dipenuhi 
dengan aneka hidangan yang tersaji di atas baki yang siap memanjakan selera para 
tamu yang datang pada acara tersebut. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka penulis merumuskan pokok 
masalah yaitu “Bagaimana Proses Tradisi Mappatamma‟ Mangaji pada Masyarakat di 
desa Lapeo Kec. Campalagian Kab. Polman?‟‟. Dari permasalahan pokok tersebut 
dapat dirumuskan beberapa sub masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana sejarah awal Tradisi Mappatamma‟ ? 
2. Bagaimana tata cara pelaksanaan Tradisi Mappatamma‟ Mangaji pada 
Masyarakat di Desa Lapeo Kecamatan Campalagian Kabupaten Polewali 
Mandar ? 
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3. Apa makna simbolis dari Tradisi Mappatamma‟ Mangaji pada Masyarakat di 
Desa Lapeo Kecamatan Campalagian Kabupaten Polewali Mandar ?  
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian  
Sesuai dengan rumusan masalah dalam judul, maka yang akan menjadi 
fokus penelitian yaitu Bagaimana sejarah awal Tradisi Mappatamma’, 
Bagaimana proses pelaksanaan Tradisi Mappatamma’ Mangaji pada 
masyarakat di Desa Lapeo Kecamatan Campalagian Kabupaten Polewali 
Mandar 
2. Deskripsi Fokus 
Judul penelitian ini adalah Tradisi Mappatamma’ Mangaji pada masyarakat di 
Desa Lapeo Kecamatan Campalagian Kabupaten Polewali Mandar. Tradisi 
Mappatamma’ ini adalah salah satu tradisi yang umumnya dilaksanakan diberbagai 
daerah di Polewali Mandar Sulawesi Barat. Tradisi ini dilaksanakan oleh nenek 
moyang suku Mandar dan masih dilakukan sampai saat ini. 
Tradisi Mappatamma’ mempunyai makna budaya yang sangat tinggi selain itu 
Mappatamma‟ merupakan apresiasi tinggi terhadap perjuangan anak mereka dalam 
membaca Al-Qu‟ran. Mulai dari ma`lefu (mengeja/membaca huruf hijaiyah dalam 
bentuk kata-kata pendek), membaca Qoroan keccu` (Al-Quran kecil/ juz amma) 
sampai membaca Qoroan kayyang (Al-Qur’an besar 30 Juz). Bagi suku Mandar di 
Sulawesi Barat tamat Al-Quran adalah sesuatu yang sangat istimewa, dan perlu 
disyukuri secara khusus dengan mengadakan pesta adat sayyang pattu’duq. Pesta ini 
diadakan sekali dalam setahun, biasanya bertepatan dengan bulan Maulid/Rabiul 
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Awwal (kalender hijriyah). Dalam pesta tersebut menampilkan atraksi kuda berhias 
yang menari sembari ditunggangi anak-anak yang sedang mengikuti acara tersebut. 
D. Kajian Pustaka 
 Dari penelusuran penulis terhadap referensi yang ada,  belum didapatkan 
tulisan yang membahas Tentang Tradisi Mappatamma’ mangaji pada masyarakat di 
Desa Lapeo Kec. Campalagian Kab. Polewali Mandar secara khusus dan 
menggunakan metode pendekatan yang sama dengan yang akan digunakan oleh 
peneliti dalam tulisan ini. Tetapi pembahasan dalam buku-buku tersebut hanya secara 
umum dan ringkas. Di antara buku-buku yang dimaksud yaitu: 
1. Drs. Husain Saidong dalam tulisannya “Nilai-nilai Budaya Upacara 
Tradisional messawe Sayyang Pattu’duq” Tahun 2001. Dalam buku ini penulis 
menyatakan bahwa pelaksanaan upacara Tradisional merupakan pancaran hidup 
manusia dalam usahanya merefleksikan dirinya yang digerakkan oleh badan 
dan rohani. Karenanya nilai-nilai yang diwujudkan (terimplementasi) dari 
pelaksanaan upacara tersebut akan sangat tergantung bagaimana cara upacara 
yang dimaksud. Hal tersebut didasari bahwa manusia adalah dwi tunggal 
jasmani dan rohani, rohani kembali pada sumber refleksi (Tuhan Yang Maha 
Esa), sedangkan jasmani bermasyarakat (berbudaya). Jadi pelaksanaan 
perayaan Tradisional haruslah mengokohkan nilai-nilai yang terkandung dalam 
upacara tersebut, demikian pula pada upacara messawe sayyang pattu’duq yang 
selalu terkait dengan Maha Pencipta melalui Khatam Al-Qur‟an (tamat 
membaca Al-Qur‟an).8 
                                                           
8
Drs Husain Saidong, Nilai-nilai Upacara Tradisional Messawe Saeang Pattu’du, (Makassar: 
Balai Kajian Sejarah dan Nilai Tradisional Makassar 2001). 
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2. Muhammad Ridwan Alimuddin dalam tulisannya “Mandar Nol Kilometer” 
Tahun 2011. Dalam buku ini penulis menyatakan bahwa Tradisi Maulid Nabi 
Muhammad SAW di Mandar, ditandai arak-arakan kuda penari (sayyang 
pattu’duq). Di sepanjang kampung bagian pesisir teluk Mandar, yang diawali 
dengan perayaan maulid di dua kampung yang menjadi simbol penyebaran 
agama Islam di Mandar karena makam kedua tokoh penyebar agama islam itu. 
Pertama adalah Salabose, desa kecil yang terletak diatas bukit, tidak jauh dari 
ibukota Kabupaten Majene. Di tempat ini ada dua situs sejarah:  
Makam Syekh Abdul Mannan dan Mesjid yang dibangunnya. Kedua, Desa 
Lapeo, basis penyebaran Islam K.H. Muh Thahir “Imam Lapeo” yang berada di 
Kabupaten Polewali Mandar.
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3. Muhammad Ridwan Alimuddin dalam tulisannya “Pakkacaping Mandar” 
Tahun 2013. Dalam buku ini penulis menyatakan bahwa upacara khataman, 
khatam adalah upacara yang diselenggarakan setelah menamatkan kitab Al-
Qur‟an yang terdiri atas 30 Juz. Khatam bagi masyarakat Mandar merupakan 
tuntutan Agama dan ketentuan yang wajib ditempuh bagi setiap anggota 
masyarakat Mandar. Ini disebabkan khatam adalah sebuah prasyarat bagi setiap 
anggota masyarakat Mandar yang akan melaksanakan khitan dan ijab kabul 
dalam upacara pernikahan.
10
   
4. Ahmad Saransi dalam tulisannya “Tradisi Masyarakat Islam di Sulawesi 
Selatan ” Tahun 2003. Dalam buku ini penulis menyatakan bahwa tradisi 
Mappatamma adalah salah satu tradisi Islam yang terutama dilakukan oleh suku 
                                                           
9
Muhammad Ridwan Alimuddin, Mandar Nol Kilometer, (Yogyakarta: Ombak, 2011). 
10
Muhammad Ridwan Alimuddin, Pakkacaping Mandar, (Yogyakarta: Ombak, 2013). 
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Bugis dan suku Mandar apabila salah seorang murid mengaji selesai 
menamatkan Qur‟an besar. Sebenarnya hampir di semua daerah di Sulawesi 
Selatan dan Sulawesi Barat tradisi ini ditemukan, namun pelaksanaannya yang 
meriah kebanyakan ditemukan di beberapa daerah Bugis dan Mandar.
11
 
Mappatamma` juga merupakan bentuk apresiasi budaya masyarakat Mandar 
yang tinggi terhadap nilai-nilai ke-Islaman dan cermin betapa masyarakat kita arif 
dan santun mempertemukan dengan apik antara agama dan tradisi. Ditengah 
pengkaburan identitas manusia Indonesia dan massifnya serbuan kebudayaan luar 
sekarang ini. Mappatamma` ada sebagai ciri khas ke-Islaman dan ke-Indonesiaan 
kita. 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Dengan rumusan masalah tersebut maka dapat ditetapkan tujuan penulisannya 
sebagai berikut: 
a. Untuk mendeskripsikan Mengapa masyarakat di Desa Lapeo melakukan Tradisi 
Mappatamma’. 
b. Untuk mendeskripsikan prosesi Mappatamma’ Mangaji pada masyarakat di Desa 
Lapeo Kecamatan Campalagian Kabupaten Polewali Mandar 
c. Untuk mendeskripsikan simbolis dari tradisi mappatamma’ Mangaji pada 
masyarakat di desa Lapeo Kecamatan Campalagian Kabupaten Polewali Mandar. 
 
 
 
                                                           
11Ahmad Saransi, Tradisi Masyarakat Islam di Sulawesi Selatan,(Makassaar: Lamacca Press, 
2003) 
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2. Kegunaan penelitian  
Adapun kegunaan penelitian dalam penulisan draf ini adalah sebagai berikut: 
a. Kegunaan Ilmiah  
Penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah keilmuan terkhusus pada 
bidang ilmu pengetahuan sejarah dan kebudayaan islam. Hasil penelitian ini 
diharapkan dapat bermaanfaat untuk penelitian kedepannya yang dapat menjadi salah 
satu sumber tulisan dalam mengkaji suatu tradisi khususnya Tradisi Mappatamma’ 
Mangaji pada Masyarakat desa Lapeo yang lebih mendalam dan untuk kepentingan 
ilmiah lainnya. 
b. Kegunaan Praktis 
Penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi para budayawan dan masyarakat 
umum untuk senantiasa menjaga dan melestarikan kebudayaannya yang sesuai 
dengan ajaran agam islam. Terkhusus bagi pemerintah setempat agar memberikan 
perhatiannya pada aspek-aspek tertentu demi perkembangan budaya masyarakat 
sebagai kearifan lokal. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORITIS 
A. Tradisi  
Secara etimologi atau studi kata, kata tradisi dalam bahasa Indonesia berasal 
dari bahasa Inggris, tradition. Seperti kata action, connection, resolution, atau 
justification, dakam bahasa Inggris, sufiks atau akhiran “-tion” pada kata tradition 
diganti dengan akhiran “-si” sehingga menjadi tradisi. Namun sebenarnya akar kata 
tradisi berasal dari bahasa Latin, traditio; dan traditio adalah kata benda dari kata 
kerja tradere atau traderer, yang bermakna ”menyampaikan, menyerahkan untuk 
mengamankan, atau mentransmisikan”, atau dengan kata lain adalah “sesuatu yang 
mentransmisikan”.1 
Tardisi menurut kamus besar bahasa Indonesia adalah segala sesuatu seperti 
adat, kepercayaan, kebiasaan ajaran dan sebagaimana yang turun temurun dari nenek 
moyang.
2
 
Sejarah menyajikan fakta bahwa tradisi sebagai salah satu ekspresi budaya 
dalam mempertahankan denyut nadi kehidupannya kadang tarikmenarik dengan 
agama formal. Setiap agama maupun tradisi hampir dimungkinkan menghadapi 
masalah perbenturan diantara keduanya. Agama-agama formal menurut istilah 
                                                             
1
File:///H:/%C2%A0/Arti%20kata%20tradisi%20secara%20etimologi%20atau%20studi%20-
story%20of%20Indonesia.html. 4 Februari 2015.  
2
Muhammad Ali, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia Modern (Jakarta: Pustaka Amani), h. 
564. 
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R.Redfild disebut  great tradition yang sering kali diperhadapkan vis a vis dengan 
budaya lokal (litle tradition).
3
 
Tradisi menjadi bagian dari hasil kreasi manusia dalam mengembangkan 
potensi yang dimilikinya sebagai mahluk ciptaan Allah Swt. di muka bumi. Dalam 
menjalankan fungsinya sebagai khalifah manusia mengatur kehidupannya 
berdasarkan aturan dari agamanya demi terwujudnya hidup yang diridhai-Nya, 
menjalin hubungan dengan sesama makhluk berdasarkan petunjuk dan dan tuntunan 
agama sehingga segala bentuk aktivitasnya baik berupa adat-istiadat, norma, 
kebiasaan atau tradisi harus sejalan dengan syari’at. 
Tradisi dan agama dalam masyarakat harus sejalan beriringan sehingga dalam 
tradisi tidak terjadi ketimpangan yang menyebabkan tradisi itu keluar dari aturan 
agama bahkan lebih mendekat kepada dosa besar seperti syirik kepada Allah Swt. 
Agama menuntun manusia dalam menjalankan roda kehidupan yang lebih baik, dapat 
mengubah pesan-pesan dan menyempurnakan unsur tradisi yang ada dalam 
masyarakat 
Dalam konteks penyebaran Islam di Indonesia khususnya di Sulawesi Barat, 
tradisi yang merupakan bagian dari kebudayaan masyarakat diramu lebih cermat, 
cerdas dan profesional. Para penyiar agama islam menjadikan media tradisi sebagai 
salah satu strategi dalam membumikan ajaran Islam dengan menggunakan berbagai 
macam pendekatan sesuai kebiasaan masyarakat. Dengan melalui proses asimilasi, 
                                                             
3
Zakiyuddin dan Mutaharrum Jinan, Agama dan Fluralitas Budaya Lokal, (Surakarta: PSB-
PS UMS, 2002), h. 63. 
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maupun akultrasi budaya maka agama Islam di Sulawesi Barat dapat dikembangkan 
tanpa menghilangkan nilai-nilai tradisi lokal bahkan memberi muatan-muatan 
keislaman terhadap nilai-nilai tradisi yang sudah ada dan memperkaya pemaknaanya 
dalam masyarakat. 
B. Transformasi Budaya Lokal   
Transformasi menurut kamus besar bahasa Indonesia adalah perubahan rupa 
(benuk, sifat, fungsi, dan sebagainya), atau ling perubahan struktur gramatikal 
menjadi struktur gramatikal lain denga menambah, mengurangi, atau menata kembali 
unsur-unsurnya secara teoritis 
Transformasi budaya lokal adalah secara teoritis diartikan sebagai suatu 
proses dialog yang terus-menerus antara kebudayaan lokal dengan kebudayaan 
“donor” sampai tahap tertentu membentuk proses sintesa dengan berbagai wujud 
yang akan melahirkan format akhir budaya yang mantap.
4
 
Transformasi budaya dalam arti kata keseluruhan merupakan salah satu syarat 
penting bagi suksesnya pembangunan segaala bidang, termasuk ilmu pengetahuan 
dan teknologi.
5
 
Transformasi budaya itu mancakup pemantapan nilai-nilai dasar yang 
dianggap ideal dan hakiki, perubahan atau pembaharuan nilai-nilai instrumental, dan 
mencari hubungan yang bermakna antara corak atau kelompok nilai tersebut. 
                                                             
4
Esti Ismawati, Ilmu Sosial Budaya Dasar (Yogyakarta: Ombak, 2012), h. 100. 
5
Alfian, Transformasi Sosial Budaya Dalam Pembangunan Nasional (Cet, 1; Jakarta: 
Penerbit Universitas Indonesia “UI Press”, 1986), h. 40 
17 
 
Dalam konteks tradisi lokal seperti Mappatamma’, transformasinya itu terjadi 
perubahan dimana dalam komunitas masyarakat Mandar melakukan upacara khatam 
Al Quran berlangsung satu hari dalam satu tahun untuk menghormati kelahiran Nabi 
Muhammad Saw. 
Dalam tradisi masyarakat Islam juga masih tetap berkembang, tradisi lokal 
masyarakat yang merupakan hasil transformasi budaya yang nilai-nilainya tidak 
bertentangan dengan ajaran Islam. Transformasi merupakan salah satu media untuk 
menjadikan budaya lokal tetap eksis dalam tradisi masyarakat yang telah menganut 
agama islam sehingga memungkinkan adanya persentuhan budaya yang sudah ada 
sebelumnya dengan budaya yang lahir setelah diterimanya Islam. 
Dengan adanya proses transformasi budaya pada tradisi maka bertemulah dua 
budaya yang berbeda yang saling melengkapi. Budaya lokal memiliki nilai-nilai yang 
bersifat tradisional sedang budaya islam memberikan muatan nila-nilai keislaman 
yang dapat memperkaya makna tradisi tersebut. 
C. Tinjauan Kebudayaan Islam 
1. Kebudayaan Islam  
Kebudayaan islam adalah manifestasi (penjelmaan) daripada kerja jiwa 
manusia muslim yang didasari dan mencerminkan ajaran Islam dalam arti yang 
seluas-luasnya.
6
 
 
 
                                                             
6
Idris Taufik, Mengenal Kebudayaan Islam (Surabaya: Bina Ilmu Surabaya, 1983), h. 31. 
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Ada tiga unsur untuk memenuhi kriteria sebagai kebudayaan Islam yaitu: 
a. Kebudayaan itu diciptakan oleh orang Islam. 
b. Penciptaannya didasarkan pada ajaran/syariat Islam. 
c. Hasil ciptaan itu merupakan pencerminan ajaran Islam. 
2. Kebudayaan Mandar  
Budaya Mandar adalah keseluruhan dari penjelmaan kerja jiwa manusia 
Mandar turun temurun dalam arti yang seluas-luasnya, dalam bentuk cipta, rasa dan 
karsa yang terwujud dalam hidupnya.
7
 
Kadang orang menyebutkan bahwa budaya Mandar adalah budaya yang 
progresif. Tentunya pembaca bertanya-tanya dimana progresifnya budaya mandar? 
Ini pembaca bisa lihat dari Ketika hampir semua kerajaan atau pusat-pusat kekuasaan 
nusantara di masa  lalu mempraktekkan sistem kekuasaan absolut, despot dan otoriter, 
di Mandar, Todilaling ( Raja pertama Balanipa ) telah mempraktekkan  sistem 
Demokrasi, hal ini dibuktikan dengan ucapannya yang terkenal “ Patondo saliwangi 
baromu, patondo tamai barona to mae’di’ ( Tempatkan kepentinganmu disebelah 
luar dan kepentingan orang banyak disebelah dalam ). 
Perbedaan kedudukan dan derajat terhadap individu-individu dalam 
masyarakat telah menjadi dasar dan pangkal gejala pelapisan sosial (social 
stratification) yang ada dalam hampir semua masyarakat di dunia.
8
 Pelapisan sosial 
                                                             
7
Drs. M. Mandra, Tomanururung Missawe Totamma’ Dan Syirik Di Mandar (Makassar: 
Kretakupa, 2011), h. 73.  
8
Koentjaraningrat, Kebudayaan Mentalitas dan Pembangunan, (Jakarta: PT. Gramedia, 
1993), h. 25 
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yang ada dalam mesyarakat Mandar dapat dibedakan atas tiga golongan, yaitu 
golongan todiang laiyana (bangsawan), tau maradeka (orang kebanyakan) dan batua 
(budak, hamba sahaya).  
Dalam kehidupan sehari-hari golongan todiang laiyana dapat dibedakan atas 
golongan bangsawan raja dan bangsawan adat. Kelompok pertama merupakan 
turunan raja yang disapa dengan sebutan daeng, sedangkan golongan kedua adalah 
turunan hadat yang disapa dengan sebutan puang. Golongan todiang laiyana yang 
berasal dari kelompok bangsawan yang berdarah murni (puang ressu’) atau 
merupakan turunan raja (maraqdia) dapat dipilih menjadi raja oleh Dewan Hadat. 
Selain jabatan raja, mereka dapat pula menduduki jabatan semacam perdana menteri 
disebut maraqdia matoa dan menteri pertahanan atau panglima perang yang disebut 
maraqdia malolo. 
Golongan tau maradeka, dapat dibedakan atas golongan tau piya dan 
golongan tau samar. Tau piya menempati lapisan kedua setelah lapisan todiang 
laiyana. Mereka yang termasuk dalam golongan ini dapat menempati kedudukan 
sebagai paqbicara, paqpuangang dan kali (kadhi). Kadhi ini biasa pula disebut puang 
kali atau pukkal, kedudukan paqbicara, pappuangang dan kali dapat dikatakan 
sebagai menteri-menteri kerajaan. Sedangkan tau samar merupakan golongan 
masyarakat yang tersebar jumlahnya dalam lapisan tau maradeka. Golongan ini 
melaksanakan berbagai pekerjaan sebagai petani, pedagang, nelayan dan sebagainya. 
Selanjutnya, golongan batua adalah lapisan terendah dalam kehidupan 
masyarakat. golongan ini dapat dibedakan atas batua sossorang (budak turunan), 
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batua nialli (budak yang dibeli) dan batua inrangang (budak pembayaran piutang). 
Golongan batua ini mempunyai pekerjaan sebagai pengabdi kepada raja atau tuannya 
yang memperbudaknya, atau dengan kata lain mereka bekerja apa saja yang 
diperintahkan oleh tuannya.
9
  
 
                                                             
9
Hafid dkk, Tatakrama Suku Bangsa Mandar di Kabupaten Majene, Laporan Penelitian 
BKSNT, (Cet I: Makassar: Proyek P2NB, Depniknas: 2000), h. 20-22.   
21 
 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Lokasi Penelitian  
Lokasi penelitian berada di desa Lapeo Kec. Campalagian Kab. Polewali 
Mandar. Adapun alasan penulis memilih tempat penelitian karena selain jumlah 
peserta khatam Al-Qur’an (totamma’) yang banyak, masyarakat Desa Lapeo Kec. 
Campalagian Kab. Polewali Mandar merayakan puncak acaranya pada hari pertama 
bulan Maulid/Rabiul Awwal (kalender hijriyah) dibandingkan dengan desa-desa lain 
yang ada di Polewali Mandar dan berhasil menarik para wisatawan-wisatawan dalam 
maupun luar Daerah. Lokasi tersebut juga di kenal karena Mesjidnya yang besar 
(mesjid Nuruttaubah Lapeo) di bangun oleh salah satu wali Allah yang berasal dari 
tanah Mandar K.H. Muh. Thahir (Imam Lapeo) atau dikenal dengan gelar Tosalama’. 
B. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang dilakukan untuk mendapatkan dan mengumpulkan data 
informasi penelitian adalah penelitian lapangan atau Field Researcth yaitu penulis 
melakukan penelitian dilingkungan masyarakat tertentu, baik dilembaga-lembaga dan 
organisasi kemasyarakatan (sosial).
1
 Jenis penelitian ini merupakan deskriptif-
kualitatif, yakni penelitian yang dimaksudkan untuk memenuhi fenomena atau 
peristiwa mengenai tradisi yang dilakukan oleh subyek penelitian menghasilkan data 
                                                             
1
H. Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial, (Yogyakarta: Gadja Mada University 
press, 1998), h. 31. 
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deskripsi berupa informasi lisan dari beberapa orang yang dianggap lebih tahu, dan 
perilaku serta objek yang diamati. 
Secara teoritas penelitian deskriptif adalah suatu penelitian yang dimaksudkan 
untuk mengumpulkan data-data valid ataupun informasi yang berkaitan dengan suatu 
fenomena yang terjadi yaitu mengenai kejadian peristwa yang terjadi secara alamiah. 
B. Pendekatan Penelitian 
  Ada beberapa pendekatan yang dilakukan oleh peneliti dan sebagai penelitian 
ini yaitu: 
a. Pendekatan Sejarah 
  Melalui pendekatan sejarah seseorang diajak untuk mengetahui keadaan yang 
berkaitan dengan penerapan suatu peristiwa.
2
 pendekatan ini dimaksudkan untuk 
mengetahui fakta yang telah terjadi dalam “Tradisi Mappatamma’ Mangaji pada 
Masyarakat di Desa Lapeo Kecamatan  Campalagian Kabupaten  Polewali 
Mandar”. 
b. Pendekatan Sosiologi 
Pendekatan Sosiologi, Roucek dan Warren mengemukakan bahwa Sosiologi 
adalah ilmu yang mempelajari hubungan antara manusia dan kelompok-kelompok.
3
 
Metode pendekatan ini berupaya memahami bagaimana tradisi ini. Sosiologi adalah 
salah satu ilmu yang obyek penelitiannya adalah manusia. Dalam Tradisi 
Mappatamma’ Mangaji pada Masyarakat di Desa Lapeo Kecamatan Campalagian 
                                                             
2
Abuddin Nata, Metodologi Studi Islam (Cet. 1; Jakarta: PT Raja Gravindo Persada, 2008), h. 
48. 
3
Suerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta: Rajawali Press), h. 18. 
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Kabupaten Polewali Mandar, terjadi interaksi antara masyarakat Lapeo dengan 
masyarakat luar yang budayanya berbeda yang dimiliki. 
c. Pendekatan Antropologi 
Antropologi merupakan ilmu yang mempelajari tentang manusia dan 
kebudayaannya. Dalam hal ini pendekatan antropologi berusaha mencapai pengertian 
tentang makhluk Manusia yang mempelajari keragaman budayanya, masyarakat 
sehingga di harapkan Tradisi Mappatamma’ Mangaji pada Masyarakat di Desa 
Lapeo Kecamatan Campalagian Kabupaten Polewali Mandar dapat dilihat dari sudut 
pandang manusia sebagai salah satu kebudayaan bangsa yang harus dilestarikan. 
d. Pendekatan Agama 
Pendekatan Agama Pendekatan sosial budaya yang berdasarkan agama 
terletak dari kesadaran bahwa pada hakekatnya seburuk apapun, yang bernama 
manusia pasti memiliki Tuhan. Agama jika dilihat dari defenisinya secara subtantif 
berarti dilihat dari esensinya yang sering kali dipahami sebagai suatu bentuk 
kepercayaan sehingga menjelaskan religiusitas masyarakat adalah berdasarkan tingkat 
ritual keagamaan, bahkan lebih berpusat pada bentuk tradisional suatu agama. 
Dengan metode pendekatan agama ini maka akan ada dasar perbandingan tradisi 
sebelum Islam dan setelah masuknya Islam dengan melihat nilai-nilai religiusnya 
untuk dilestarikan yang dikembangkan sesuai dengan ajaran Islam.
4
 
C. Data dan Sumber Data  
1. Data  
 Data merupakan sesuatu yang belum mempunyai arti dari penerimanya dan 
masih memerlukan adanya suatu pengolahan. Data bisa berujut suatu keadaan, 
                                                             
4
Dudung Abdurrahman, Metode Penelitian Sejarah Islam  (Yogyakarta: Ombak; 2011), h. 20. 
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gambar, suara, huruf, angka, matematika, bahasa ataupun simbol-simbol lainnya yang 
bisa kita gunakan sebagai bahan untuk melihat lingkungan, obyek, kejadian, ataupun 
suatu konsep. 
2. Sumber Data 
Sumber data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah:  
a. Data primer 
1) Diperoleh melelui observasi langsung ke lapangan guna mengamati hal-hal 
yang terjadi dalam perayaan mappatamma’. 
2) Wawancara langsung oleh responden, berdasarkan daftar pertanyaan yang telah 
disediakan. Selain itu, wawancara juga dilakukan dengan tokoh-tokoh 
masyarakat setempat. 
b. Data sekunder  
Data sekunder merupakan data yang tidak diambil langsung dari informan, 
akan tetapi melalui dokumen atau buku yang melengkapi informasi yang dibutuhkan 
dalam penelitian. 
Dalam menemukan sumber data untuk penelitian didasarkan kepada 
kemampuan dan kecakapan peneliti dalam berusaha mengungkap suatu peristiwa 
subjektif mungkin dan menetapkan informasi yang sesuai dengan syarat ketentuan 
sehingga data yang dibutuhkan peneliti benar-benar sesuai dan alamiah dengan fakta 
yang konkrit. 
Penentuan sumber dalam penelitian ini didasarkan pada usaha peneliti dalam 
mengungkap peristiwa subyektif mungkin sehingga penentuan informasi sebagai 
sumber utama menggali data adalah memiliki kompetensi pengetahuan dan 
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pemahaman yang mendalam tentang Tradisi Mappatamma’ Mangaji pada 
Masyarakat di Desa Lapeo Kecamatan  Campalagian Kabupaten  Polewali Mandar. 
D. Metode Pengumpulan Data 
a. Observasi  
Observasi yaitu teknik pengumpulan data dengan cara melakukan pengamatan 
langsung pada obyek penelitian, guna memperoleh gambaran tentang upacara 
Mappatamma’. Observasi ini juga dilakukan guna memperdalam data hasil 
pengamatan. 
b. Wawancara  
Tekhnik wawancara dalam penelitian ini bersifat terstruktur karena penulis 
telah menetapkan terlebih dahulu masalah dan pertanyaan yang akan diajukan. 
Tehnik wawancara ini dilakukan untuk memperoleh data tentang pelaksanaan 
Tradisi Mappatamma’ Mangaji pada Masyarakat di Desa Lapeo Kecamatan 
Campalagian Kabupaten Polewali Mandar. 
c. Dokumentasi  
Metode dokumentasi digunakan peneliti sebagai sumber data yang dapat 
dimanfaatkan untuk menguji, menafsirkan bahkan untuk meramalkan. Dalam 
menguji, menafsirkan dan meramalkan digunakan tehnik kajian isi (contentanalisis), 
yaitu tehnik apapun yang digunakan untuk menarik kesimpulan melalui usaha 
menemukan karakteristik pesan, dilakukan secara objektif dan sistematis. 
E. Metode Pengolahan dan Analisis Data 
Pada prinsipnya metode analisis data adalah salah satu langkah yang ditempuh 
oleh peneliti untuk menganalisis hasil temuan data yang telah dikumpulkan malalui 
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metode pengumpulan data yang telah ditetapkan. Dalam pengolahan data digunakan 
metode-metode sebagai berikut: 
1. Metode Induktif, yaitu bertitik tolak dari unsur-unsur yang bersifat khusus 
kemudian mengambil kesimpulan yang bersifat umum. 
2. Metode Deduktif, yaitu menganalisa data dari masalah yang bersifat umum 
kemudian kesimpulan yang bersifat khusus. 
3. Metode Komparatif, yaitu menganalisa dengan jalan membanding-bandingkan 
data atau pendapat para ahli yang satu dengan yang lainnya kemudian menarik 
kesimpulan. 
Adapun langkah-langkah yang digunakan untuk analisis data yaitu tahap 
reduksi data, klasifikasi data, tahap menyajikan data, dan tahap pengecekan 
keabsahan data. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN  
A. Setting Desa Lapeo Kecamatan Campalagian Kabupaten Polman. 
Kabupaten Polewali Mandar adalah salah satu diantara 5 (lima) Kabupaten 
yang berada dalam wilayah Provinsi Sulawesi Barat. Provinsi Sulawesi Barat sendiri 
adalah pemekaran dari Provinsi Sulawesi Selatan yang terbentuk berdasarkan 
Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2004. 
Sebelum dinamai Polewali Mandar yang disingkat Polman, daerah ini 
bernama Polewali Mamasa yang disingkat Polmas yang secara administratif berada di 
Provinsi Sulawesi Barat. Setelah daerah ini dimekarkan, dengan berdirinya 
Kabupaten Polewali Mamasa sebagai Kabupaten tersendiri, maka nama Polmas 
diganti menjadi Polman. Nama ini resmi digunakan dalam proses administrasi 
pemerintah sejak tanggal 1 Maret 2006, setelah ditetapkan dalam bentuk PP No. 74 
tahun 2005 tanggal 27 Desember 2005, tentang perubahan nama Kabupaten Polmas 
menjadi Polman.
1
 
Pada tanggal 20 Februari 1960, pemerintah menunjuk dan melantik Andi 
Hasan Mangga sebagai bupati pertama Kabupaten Polewali Mamasa, sekaligus serah 
terima jabatan dari bekas Residen Afdeling Mandar, Mattotorang Dg. Massikki. 
Sampai saat ini (2011), Kabupaten Polewali Mamasa untuk kemudian berubah nama 
menjadi Kabupaten Polewali Mandar telah mengalami pergantian bupati. 
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Sriesagimon, Manusia Mandar, (Makassar: Refleksi, 2009), h. 1-2 
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Mereka adalah H. Andi Hasan Mangga (1960-1966), Letkol H. Abdullah 
Madjid (1966-1979), Drs. A. Samad Syuaib (Pjs, 1979-1980), Kol. Purn. S. Mengga 
(1980-1990, dua periode), Drs. H. Andi Kube Dauda (1990-1995), Drs. H. Tajuddin 
Noer (Pjs, 1995-1996), Kol. H. A. Saad Pasilong (1995-1998, wafat sebelum masa 
jabatan selesai), Kol. H. Hasyim Manggabarani (1998-2003), Drs. H. Syahrul 
Saharuddin, MS (Pjs, 2003-2004). 
Secara geografis Kabupaten ini terletak diantara 2 40‟ 00” 3 32‟ 00” Lintang 
Selatan. Dan 118 40‟ 27” 119 32” 27” Bujur Timur. Berbatasan dengan Kabupaten 
Mamasa di sebelah Utara , Kabupaten Pinrang disebelah Timur, Selat Makassar di 
sebelah Selatan dan Kabupaten Majene di sebelah Barat. Luas 2022.30 Km. Dan 
terbagi dalam 15 Kecamatan, yaitu: Kecamatan Alu, Anreapi, Balanipa, Binuang, 
Campalagian, Limboro, Luyo, Mapilli, Matakali, Matangnga, Polewali, Tapango, 
Tinambung, Tutar, dan Wonomulyo.  
Luas wilayah Kabupaten Polewali Mandar sekitar 2.090,05 (12,30%) atau 
keempat terluas dari lima kabupaten di Provinsi Sulawesi Barat. Terdiri atas 16 
kecamatan dengan 109 desa dan 23 kelurahan, 509 dusun dan 107 lingkungan. 
Adapun garis panjang pantainya sekitar 80 km atau terpendek dari tiga kabupaten 
lainnya di Provinsi Sulawesi Barat yang memiliki pantai.Meski demikian, Kabupaten 
Polewali Mandar merupakan kabupaten yang paling banyak nelayannya. 
Pada Tahun 2008 penduduk Kabupaten Polewali Mandar berjumlah 371.420 
jiwa, merupakan kabupaten paling banyak penduduknya di Provinsi Sulawesi Barat. 
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Jumlah penduduk tersebut terbagi dalam 79.768 rumah tangga. Kecamatan 
Campalagian merupakan wilayah dengan jumlah penduduk terbesar, yaitu 49.400 
jiwa (13,37 %) sedangkan yang terkecil adalah Kecamatan Matangnga, 4.761 jiwa 
(1,32 %). Kepadatan penduduk rata-rata di Polewali Mandar sebesar 178 jiwa per 
km2. 
Di daerah Mandar terdiri atas 17 (kerajaan) kerajaan, 7 (tujuh) kerajaan (lebih 
mirip republik konstitusional dimana pusat musyawarah ada di Mambi) hulu yang 
disebut "Pitu Ulunna Salu", 7 (tujuh) kerajaan muara yang disebut "Pitu ba'bana 
binanga" dan 3 (tiga) kerajaan yang bergelar "Kakaruanna Tiparittiqna Uhai".  
1. Kerajaan yang tergabung dalam wilayah Persekutuan Pitu Ulunna Salu adalah 
Kerajaan Rante Bulahang, Kerajaan Aralle, Kerajaan Tabulahan, Kerajaan 
Mambi, Kerajaan Matangnga, Kerajaan Tabang, Kerajaan Bambang. 
2. Kerajaan yang tergabung dalam wilayah Persekutuan Pitu Baqbana Binanga 
adalah Kerajaan Balanipa, Kerajaan Sendana, Kerajaan Banggae, Kerajaan 
Pamboang, Kerajaan Tapalang, Kerajaan Mamuju, Kerajaan Benuang. 
3. Kerajaan yang bergelar Kakaruanna Tiparittiqna Uhai atau wilayah Lembang 
Mappi adalah Kerajaan Allu, Kerajaan Tuqbi, Kerajaan Taramanuq. 
Dalam sejarah Mandar, perjanjian paling terkenal adalah Ikrar Tammejarra 
atau “Assitalliang Tammejarra”. Menurut A. Syaiful Sinrang yang mengutip catatan 
Belanda, dalam buku Mengenal Mandar Sekilas Lintas, terjadi pada tahun 1580 atau 
430 tahun lalu Ikrar Tammejarra I adalah janji atau sumpah yang dicetuskan oleh 
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raja-raja di Mandar di wilayah pantai, yaitu Raja Balanipa (Tomepayung), Raja 
Sendana (Puatta I Kuqbur), Raja Banggae (Daetta Melanto), Raja Pamboang (Daeng 
Malewa Tomelake Bulawang), Raja Tappalang (Puatta Karanamu), dan Raja Mamuju 
(Tomojammeng).
2
 
Isi Ikrar Tammejarra I dapat dibaca dalam Lontar Pattappingang dari 
Pamboang. Berikut kutipan isinya yang diterjemahkan Suradi Yasil dan kawan-
kawan: 
“Inggai para dipokedoi kedota, diposeppaqi seppaqta, dipesoei soeta, disesena 
panggauang na mappatumballeq litaq. Inggai sitaiyang apiangang, tang 
sitaiyang adaeang,. Manus siorongngi maraqba sipatokkong, malilu si 
pakaiangaq, di buttu di lappar, andiangi tau mala sisaraq malluluareq.  
Madondong duang bongi, anna diang pole sara, na mappatumbiring litaq anna 
disulluqi tammala, diliqai tammala, diondongngi tammala, maqganna tomi tia 
tommuane, na maqosoang naung letteq ingga lekkoang, anna membereq di 
olona litaq. Innai-innai mamboeq pura lao, marrusaq allewuang, andiang 
towomo tia na nasayangngi litaq, na di sambaling tomo tia meqita tama. Na 
narua toi tunda simemanganna to dioloq, maqbulu pindang tammaqbulu 
penjari-jarianna. Pappang na piqindaqi pappang raqba, ayu napittuqgalangi 
ayu sapeq, mequwakeq rattas bomi, melloloqi jato bomi. Meanaqi sanggaq ulu, 
meanaqi sanggaq letteq, meanaqi takkeulu, meanaqi takkeletteq” 
Terjemahannya: Marilah kita berperilaku sesuai perilaku kita masing-masing 
demi menegakkan dan kebaikan tanah tumpah darah. Marilah kita saling mencarikan 
kebaikan tak saling mencarikan keburukan, hanyut kita saling membantu berenang 
menyelamatkan, runtuh saling menegakkan, keliru saling mengingatkan, di gunung di 
dataran rendah, kita tidak bisa berpisah sebagai sesama saudara.  
Besok atau lusa ada bencana yang datang mengancam, yang akan 
menghancurkan negara, dan akan menjongkok tak akan terlalui, dilangkahi tidak bisa, 
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Muhammad Ridwan Alimuddin, Alam Budaya Dan Manusia Polewali Mandar, (Polewali 
Mandar: Dinas Perhubungan, Komunikasi Dan Infotmatika Polman, 2011), h. 15 
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dilompati tidak bisa, maka pada saat itulah sampai waktunya laki-laki patriot akan 
menanam kaki sampai ke lutut dan rela terkapar di pangkuan Ibu Pertiwi. Siapa-siapa 
di antara kita yang mengingkari kata sumpah yang telah diucapkan, merusak mufakat 
maka dia tidak akan disayangi oleh negara, dia akan berada di luar tanpa 
perlindungannya. Ia juga akan terkena sumpah kutukan leluhur, piring ditumbuhi 
bulu tapi keturunannya tidak akan pernah ditumbuhi bulu atau menjadi, ia menginjak 
tepi jurang, tepi jurang akan runtuh, ia berpegang pada dahan kayu, dahan kayu akan 
patah, ia berakar lantas putus lagi, ia mekar lantas rontok lagi, melahirkan anak hanya 
berupa kepala, melahirkan anak hanya berupa kaki, melahirkan anak tanpa kepala, 
melahirkan anak tanpa kaki. 
Di akhir masa penjajahan Belanda (awal tahun 40-an), kawasan Pitu Ulunna 
Salu dan Pitu baqbana Binanga dijadikan sebagai Afdeling Mandar yang meliputi 
empat onder afdeling, yaitu: 
a. Onder afdeling Majene beribukota Majene; 
b. Onder afdeling Mamuju beribukota Mamuju; 
c. Onder afdeling Polewali beribukota Polewali; 
d. Onder afdeling Mamasa beribukota Mamasa; 
Keempat onder afdeling tersebut di atas masuk ke dalam Swatantra Mandar 
yang dibentuk berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 34 Tahun 1952 dan Nomor 
2 Tahun 1953. Kemudian, berdasarkan UU Nomor 29 Tahun 1959, status kerajaan 
dihapuskan atau kawasan onder afdeling menjadi kabupaten daerah tingkat II. Maka 
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terbentuklah Kabupaten Polewali Mamasa (gabungan Onder afdeling Polewali dan 
Mamasa), Kabupaten Majene, dan Kabupaten Mamuju. Ketiganya masuk wilayah 
administratif Provinsi Sulawesi Selatan. 
Daerah ini memiliki jumlah kekhasan. Terutama kekayaan dan Kebudayaan, 
yang berpotensi besar untuk memikat para pecinta traveling. Ada wisata Bahari, 
wisata alam, wisata budaya, dan kerajinan yang tersebar hampir disemua Kecamatan. 
Mulai dari wisata bahari kepulauan dan pesisir yang sangat indah dan alami. 
Ditambah wisata pedalaman yang memiliki wisata tirta, wisata ritual, dan situs. 
Hingga wisata sosial dan publik, yang juga menawarkan sejuta keindahan 
kebudayaan dan alam yang eksotis. 
Polewali Mandar dulu hingga kini adalah pusat perkembangan intelektual. 
Sebelum ada perguruan tinggi di Sulawesi Barat, banyak generasi muda Polewali 
Mandar menuntut ilmu baik di Jawa maupun di Makassar. Ada yang kembali ke 
kampung halaman untuk mengabdi, ada juga yang tetap di kota-kota besar bergerak 
dalam banyak bidang. Salah satu tokoh besar Mandar, Baharuddin Lopa, putra 
Pambusuang, adalah mantan Menteri Kehakiman dan mantan Jaksa Republik 
Indonesia. Beliau pendekar hukum negeri ini. 
Desa Lapeo merupakan salah satu desa dari 17 desa di kecamatan 
Campalagian Kabupaten Polewali Mandar yang merupakan desa induk dari desa 
Laliko dan desa Kenje. Wilayah desa Lapeo pada awal terbentuknya mempunyai 
wilayah yang cukup luas dengan jumlah dusun delapan yaitu:  Dusun Lapeo, Dusun 
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Para‟baya, Dusun Ba‟batoa, Dusun Labuang, Dusun Galung, Dusun Gonda, Dusun 
Kappung Buttu dan Dusun Umapong. 
Dengan Dasar mempertimbangkan untuk lebih memaksimalkan dan 
memudahkan pelayanan kepada masyarakat, maka desa Lapeo dimekarkan menjadi 3 
desa yaitu Desa Lapeo, Desa Kenje dan Desa Laliko. Secara geografis wilayah desa 
Lapeo terletak dibagian Selatan wilayah kecamatan Campalagian dengan batas 
wilayah sebelah utara yaitu desa Kenje, sebelah Selatan yaitu desa Laliko, sebelah 
Barat yaitu desa Suruang, dan sebelah Timur yaitu desa Teluk Mandar. Berdasarkan 
batas-batas wilayah di atas secara keseluruhan luas wilayahnya 2.192,2 Ha. 
Potensi sumberdaya alam di desa ini meliputi sumberdaya alam non hayati 
yaitu air laut dan udara sedangkan sumberdaya hayati yaitu perkebunan seluas 750,5 
Ha. Berdasarkan atas besaran curah hujan pertahun, hujan lebihdan evaporanspirasi 
tahunan yang akan berpengaruh terhadap air meteorologist sesuai dengan gradasi 
sebaran curah hujan. Jumlah penduduk desa Lapeo 3.330 jiwa yang terdiri dari 1.593 
laki-laki dan 1.737 perempuan. Mata pencaharian masyarakat di desa ini sebagai 
Nelayan dan sebagai petani kelapa. 
B. Sejarah Awal Munculnya Tradisi Mappatamma’  
Tradisi mappatamma (Mandar) atau mappanre temme’ (Bugis) adalah suatu 
tradisi islam yang terutama dilakukan oleh bugis apabila salah seorang murid mengaji 
selesai menamatkan Qur‟an besar. Sebanarnya hampir disemua daerah di Sulawesi 
Selatan tradisi ini ditemukan ditemukan, namun pelaksanaanya yang meriah 
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kebanyakan ditemukan di beberapa daerah Bugis dan Mandar. Di daerah-daerah lain 
umumnya dilaksanakan secara sederhana dan terkesan biasa-biasa saja.
3
 
Tradisi Mappatamma’ identik dengan perayaan Maulid Nabi Muhammad 
Saw. Kata Maulid merupakan bentuk madar dari kata walada yang berati lahir, 
muncul dan anak. Dalam bahasa Arab, bentuk masdar yang bisa menjadi kata benda, 
sehingga maulid bisa berarti kelahiran atau kemunculan sesuatu. 
Bagi masyarakat Mandar, khatam Alquran dan upacara adat sayyang 
pattu’duq memiliki pertalian yang sangat erat antara yang satu dengan yang lainnya. 
Acara ini mereka tetap lestarikan dengan baik. Bahkan masyarakat suku mandar yang 
berdiam di luar Sulawesi Barat akan kembali ke kampung halamannya demi 
mengikuti acara tersebut. Penyelenggaraan acara ini sudah berlangsung lama, tapi 
tidak ada yang tahu pasti kapan acara ini diadakan pertama kali. Jejak sejarah yang 
menunjukkan awal pelaksanaan dari kegiatan ini belum terdeteksi oleh para tokoh 
masyarakat dan para sejarawan. 
Khatam Al-Quran adalah kegiatan yang paling dinanti-natikan. Pasalnya, 
dalam kegitan ini dijadikan sebagai ajang silaturahmi bagi masyarakat yang tersebar 
di sejumlah wilayah. 
Maulid Nabi diadakan untuk pertama kalinya di Nusantara pada masa 
kesultanan islam di Demak dengan Raden Fatah sebagai inisiatornya. Maulid Nabi ini 
digelar sekaligus peresmian Masjid Agung Demak dengan mengadakan pagelarang 
                                                             
3
Ahmad Saransi, Tradisi Masyarakat Islam di Sulawesi Selatan, (Makassar: Bidang Agama 
Biro KAAP Setda Profinsi Sulawesi Selatan dan Lamacca Press, 2003), h. 80.  
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wayang kulit di halaman masjid. Adapun yang bertindak sebagai dalang sekaligus 
muballighnya adalah Raden Syahid atau lebih dikenal dengan Sunan Kalijaga.
4
 
Mappatamma` atau perayaan Maulid bermula pada masa Puang 1 Joleng 
menjadi kadi pertama di Kerajaan Balanipa Mandar pada tahun 1605-1633, Ketika 
Mara`dia (Raja) Kanna Pattang Daetta Tommuane, permaisuri, dan putrinya 
menunggangi kudanya yang menari ketika mendengar kandangnya dipukul. Selagi 
kudanya menari sang Mara`dia melantunkan Kalinda`da` (pantun Mandar). Setelah 
kejadian itu, maka Mara`dia berkata kepada putrinya, “belajarlah mengaji nak, kalau 
engkau tamma` mangaji saya akan naikkan kamu ke atas kuda patu’duq dan saya 
akan membawa kamu keliling kampung”. Dan janji itu pun dipenuhi mara`dia ketika 
anaknya tamma` mangaji yaitu pada abad pada abad XVII Masehi.
5
 
Hampir semua kampung yang ada di Polewali Mandar melakukan upacara 
adat ini, sangatlah ramai. Jalan-jalan dipenuhi oleh penonton yang datang dari 
penjuru kampung baik di Mandar maupun daerah-daerah lain.
6
 
Tradisi ini identik dengan perayaan Maulid awalnya berkembang di kalangan 
istana, yang dilaksanakan pada perayaan Nabi Muhammad Saw dan menggunakan 
kuda sebagai sarana sebab dulunya kuda adalah alat transportasi utama di Mandar dan 
setiap pemuda dianjurkan untuk piawai berkuda. Dalam perkembangannya, kuda 
                                                             
4
Suradi Yasil, Warisan Salabose Sejarah dan Tradisi Maulid, (Yogyakarta: Ombak , 2013), h. 
49. 
5
Ahmad Saransi, Tradisi Masyarakat Islam Di Sulawesi Selatan, (Makassar: Bidang Agama 
Biro KAAP Propinsi Sulawesi Selatan, 2003), h. 82. 
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menjadi alat motivasi bagi anak kecil agar segera menamatkan Al Quran. Ya ketika 
seorang anak kecil mulai belajar Al Quran, oleh orang tuanya dirjanji akan diarak 
keliling kampung dengan Sayyang Pattu’du jika anak tersebut Tamma’ Mangaji atau 
khatam Al Quran. 
Kegiatan ini ditandai arak-arakan kuda menari di sepanjang kampung di 
pesisir teluk Mandar, yang diawali dengan perayaan Maulid didua kampung yang 
menjadi simbol penyebaran agama Islam di Mandar karena makam dua tokoh 
penyebar agama islam berada didua kampung itu. 
 Pertama adalah Salabose, desa kecil yang terletak di atas bukit yang berada di 
Kabupaten Majene, tidak jauh dari ibukota Kabupaten Majene. Di tempat ini ada dua 
situs sejarah yaitu makam Syekh Yusuf Abdul Mannan dan mesjid yang 
dibangunnya. Kedua yaitu Desa Lapeo, basis penyebaran Islam  K.H Muhammad 
Tahir (Imam Lapeo) yang terdapat di Kecamatan  Campalagian Kabupaten Polewali 
Mandar.
7
 
C. Prosesi Tradisi Mappatamma’ Mangaji  
1. Rangkaiaan upacara 
Salah satu diantara sekian banyak kewajiban orang tua di Mandar (zaman 
sesudaah masuknya Islam) adalah membimbing anak-anaknya untuk untuk bisa 
mengaji dan menamatkan Al Quran.  
Dalam rangka seseorang telah memenuhi kewajiban itulah, upacara Tamma’ 
Mangaji (khatam Al Quran) diadakan yang dihadiri sebagian besar warga kampung. 
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Biasanya upacara ini dilakukan secara kolektif dalam kalangan rumpun keluarga atau 
seperguruan mengaji. Pelaksanaannyapun selalu dengan kerjasama pihak keluaarga 
dengan guru mengaji dan aparaat agama dalam kampung serta para sesepupuh 
masyarakat, hingga jalannya upacara terlaksana dengan rapi sesuai dengan tradisi 
Mandar.
8
 
Yang harus dipersiapkan dalam upacara khatam Al-Quran yaitu: 
a. Orang yang akan di khatam. 
Orang yang khatam Al-Quran dalam bahasa Mandar di sebut Totamma’ 
Mangaji. Sebelum upacara dimulai, terlebih dahulu Totamma’ akan dirias. Jika anak 
tersebut adalah laki-laki maka dia dipakaikan baju Haji atau busana orang Arab, 
dengan jubah panjang dan ikat kepala, dan anak perempuan biasanya menggunakan 
baju pengantin (dalam adat Mandar) dan baju pokko. Hiasan yang digunakan pun 
cukup berlebihan, yaitu menggunakan padawara atau pakaian yang umumnya 
digunakan wanita yang baru menunaikan ibadah haji.  
Tidak semua anak khatam Al-Quran yang beruntung bisa mengikuti perayaan 
ini karena yang menjadi alasan bagi mereka adalah faktor ekonomi. karena untuk 
melaksanakan perayaan ini butuh modal yang tidak sedikit. 
b. Sayyang Pattu’duq 
Begitu eratnya pertalian antara tamat mengaji dan gelar adat Sayyang 
Pattu’duq  sampai-sampai suku Mandar yang sudah berdiam di luar Sulawesi Barat 
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akan kembali ke daerahnya untuk mengacarakan tamat mengaji itu. "Biasanya, 
setahun sebelum acara, orangtua sudah mulai mendaftarkan anaknya. 
Kuda digunakan sebagai sarana sebab dulunya di Mandar, kuda adalah alat 
transportasi utama dan setiap pemuda dianjurkan untuk piawai berkuda.
9
 Sedangkan 
Pattu’duq artinya menari. Dapat diartikan bahwa Sayyang pattu’duq adalah kuda 
yang menari dalam artian kuda tersebut bisa menggoyang-goyangkan kepala dan dua 
kaki depannya. Kuda menari ini awalnya hanya berkembang di kalangan istana yang 
digunakan pada perayaan Maulid Nabi Muhammad Saw. 
Dalam perkembanganya, sayyang pattu’duq menjadi alat motivasi bagi anak 
kecil agar segera menamatkan Al-Quran. Ketika seorang anak kecil mulai belajar 
mengaji, orang tuanya berjanji akan diarak keliling kampung dengan sayyang 
pattu’du jika anak tersebut khatam Al-Quran. 
Ketika duduk diatas kuda, para peserta yang ikut pesta Sayyang Pattu’duq 
harus mengikuti tata atur baku yang berlaku secara turun temurun. Dalam Sayyang 
Pattu’duq, para peserta duduk dengan satu kaki ditekuk kebelakang, lutut menghadap 
kedepan, sementara satu kaki yang lainnya terlipat dengan lutut dihadapkan keatas 
dan telapak kaki berpijak pada punggung Kuda. Dengan posisi seperti itu, para 
peserta didampingi agar keseimbangannya terpelihara ketika kuda yang ditunggangi 
menari. 
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Muhammad Ridwan Alimuddin, Warisan Salabose Sejarah dan Tradisi Maulid, 
(Yogyakarta: Ombak, 2013), h. 51  
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c. Panitia pelaksana. 
Ada semacam panitia kecil yang tardiri dari orang-orang yang mamahami atau 
ahli di bidang agama Islam dan budaya Mandar. Seperti imam mesjid dan tokoh-
tokoh islam lainnya yang ada di daerah ini. 
d. Kelompok rebana atau Parrabana 
Rebana dalam bahasa Mandar disebut “rabana”. Adalah alat musik pukul yang 
berbentuk lingkarang, terbuat dari kayu yang dilubangi untuk kemudian dipasangi 
membran yang terbuat dari kulit binatang. Meskipun ada beberapa alat sejenis 
(terbuat dari kayu dan kulit binatang), kuat dugaan khusus rebana berasal dari 
pengaruh budaya Arab. Demikian juga teknik pukul dan syair-syair yang 
dinyanyikan, yang umumnya berisi petuah keagamaan dan syair-syair barzanji. 
Umumnya rebana di Mandar dimainkan bukan hanya laki-laki tetapi ada juga 
yang dimainkan oleh perempuan dalam bahasa Mandar yaitu 
parrabanayang/Parrawana tobaine (pemain rebana perempuan). Pemain rebana laki-
laki biasanya menjadi pengiring “saeyyang pattu’duq” atau sekedar bermain rebana 
di rumah yang terdiri dari 7 sampai 9 orang. Irama lagu parrawana towaine agak 
berbeda dengan irama lagu parrawana tommuane “pemain rebana laki-laki”. Syair 
lagu parrawana towaine berisi kisah-kisah, nasihat-nasihat, dan tema keagamaan. 
Pemain rabana perempuan biasanya dimainkan oleh 4 sampai 7 orang wanita. 
Pertunjukan biasanya diadakan pada malam hari, di atas rumah yang melakukan 
hajatan, misalnya perkawinan, sunatan, dan lain-lain. Umumnya parrawana diundang 
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bukan untuk hiburan saja, tapi semacam pemenuhan nazar. “Kalau anak saya tammat 
mengaji, saya akan undang parrabana tobaine”. Jadi lebih bernuansa syukuran, sebab 
acara sudah selesai.
10
 
Salah satu pemain rebana perempuan yang dikenal di masyarakat Mandar 
Sulawesi Barat yaitu Ibu Cammana‟. Beliau adalah seseorang yang sangat ahli dalam 
bidangnya dan menekuninya selama puluhan tahun, bersama penari topeng dari 
Sunda, salah satu bissu di Bugis dan seorang penari dari Bali. Semuanya sudah 
berumur tua.  
Dalam dunia agama, Ibu Cammana‟ adalah “pengkhotbah”, yang 
menyampaikan pesan-pesan moral, nilai-nilai Islam, shalawat terhadap Rasulullah 
SAW lewat media seni yaitu musik rebana. Unik dan sekaligus ironi sebab bisa 
dikatakan Ibu Cammana‟ dan kerabat yang biasa mendampinginya merupakan satu-
satunya penabuh rebana yang dilakukan perempuan di Mandar. 
e. Pesarung 
Pesarung yaitu empat laki-laki dewasa yang yang berada di kiri dan di kanan 
kuda untuk menjaga dan mendampingi anak yang berada di atas kuda. Umumnya 
mereka adalah kerabat orang yang menunggangi kuda tersebut. 
f. Pessawe atau tomessawe 
Pessawe atau tomessawe yaitu pendamping anak tang khatam Al-Quran yang 
duduk di atas kuda duduk dan mengenakan pakaian adat mandar lengkap. Lazimnya 
yang menjadi pessawe adalah perempuan yang tamat. Tak mudah menjadi seorang 
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Sulaiman, Warisan Salabose Sejarah dan Tradisi Maulid, (Yogyakarta: Ombak, 2013), h. 
56. 
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pissawe karena butuh keseimbangan tubuh yang bagus. Dalam seekor kuda harus 
ditunggangi oleh satu pessawe dan duduk didepan (totamma’ duduk dibelakang 
pessawe).
11
 Tomissawe di sayyang merupakan suatu solusi yang diambil oleh para 
sayyid yang ada di litaq Mandar demi untuk menghilanngkan kebiasaan para 
penguaasa atau maraqdía yang biasa mengumpulkan para putri cantik ( Naiwaine 
Malolo) untuk menari di rumahnya. 
Khusus anak laki-laki khatam Al-Quran, tidak perlu ada pessawe tetapi bisa 
berdua dalam satu kuda dengan aturan tertentu untuk bisa menempati posisi depan 
dan belakang. Biasanya, peraturan ini dilihat dari segi strata sosial dan umur. Artinya, 
bila seseorang yang khatam memiliki strata sosial yang sama, maka akan ditentukan 
dengan umurnya (yang lebih tua yang duduk di depan). 
Dalam membina dan mengembangkan budaya messawe totamma’, hendaknya 
lebih ditingkatkan penyesuaiannya dengan agama Islam, mengingat sumber 
keberadaannya berpangkal dari dari Islam. Adapun menyangkut hal-hal yang 
kelihatannya masih berciri khas budaya Mandar atau yang akulturatif dan masih sulit 
untuk dirubah secara drastis, minimal dimotifasi dengan tidak melupakan kaidah 
ushul fiqhi yang berbunyi: mencegah adanya kerusakan atau bahaya lebih diutamakan 
dari pada maksud menarikadanya manfaat atau kebaikan.
12
 
g. Kelompok Pakkalinda’daq 
Pendeklamasi dari pakkalinda’daq yaitu kalinda’daq, menyampaikan isi 
hatinya, mirip pantun di depan kuda yang menari. Kalinda’daq merupakan salah satu 
puisi tradisional Mandar. Dibandingkan dengan karya sastra lama Mandar lainya, 
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kalinda’daq yang paling banyak digunakan oleh masyarakat Mandar mengungkapkan 
perasaan dan pikiran mereka pada masa dahulu. 
Sebagian orang berpendapat bahwa kalinda’da berasal dari dua kata, yaitu 
kali yang berarti “gali” dan da’daq yang berarti “dada”. Jadi kalina’daq artinya isi 
dada karena apa yang ada di dalam kalinda’daq tersebut adalah cetusan perasaan dan 
pikiran yang dinyatakan dalam kalimat-kalimat indah.
13
 Ada juga yang berpendapat 
bahwa kalinda’q ada berasal dari bahasa Arab yaitu qaldan yang berarti memintal. 
Alasanya, membuat qalinda’daq memerlukan ketekunan dan kehati-hatian, kurang 
lebih sama dengan memintal benang, sutra, atau tali yang juga memerlukan 
ketekunan dan kehati-hatian. 
Puisi tradisional daerah Mandar ini mempunyai bentuk tertentu yang munkin 
berbeda dengan bentuk puisi daerah yang lain . contoh: “usanga bittoeng ra’da/ di 
pondo’na I Bolong/ I kandi’ palakang/ mambure pecawanna” yang artinya (kusangka 
bintang yang jatuh/ diatas punggung sihitam (kuda) atau dinda kiranya/yang 
menaburkan senyumannya).  
Seorang pakkalinda’daq berdiri di bagian depan, tepat di sebelah kepala kuda. 
Pakkalinda’daq` adalah orang yang bertugas membaca pantun dalam bahasa mandar 
sepanjang arak-arakan dilakukan. Biasanya pantun yang diucapkan berisi kata atau 
kalimat yang lucu dan selalu disambut penonton dengan sahutan, teriakan, celetukan, 
atau tepukan tangan. 
Ada beberapa jenis kalinda’daq, antara lain: Kalinda’daq masala (agama), 
Kalinda’daq tomawuweng (orang tua), Kalinda’daq naqimuane (pemuda), 
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Pers, 2008), h. 2.  
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Kalinda’daq naqibaine (gadis), Kalinda’daq nanakeke (anak-anak), Kalinda’daq 
pepatudu (nasihat), Kalinda’daq macca (jorok). 
Kalinda’daq yang sering digunakan pada prosesi upacara tradisi 
mappatamma’ yaitu kalinda’daq masala/pantun Mandar yang berisi tentang agama 
atau ketuhanan kalinda’daq telah mewarnai kehidupan sastra daerah, khususnya suku 
bangsa mandar. Kalinda’daq masala dalam masyarakat Mandar pertama kali dikenal 
melalui majelis yang membicarakan masalah Ketuhanan dalam agama Islam. Dalam 
bahasa Mandar dikenal istilah pattassopuqatau belajar tasawuf. Pengertian tasawuf  
dalam kamus besar bahasa Indonesia adalah ajaran atau cara untuk mengenal dan 
mendekatkan diri kepada Allah SWT. Contoh dari kalinda’daq masala yaitu: 
Messunganna rahasia 
Apana passungangang 
Di mettamanna 
Apa napettamai 
Pettamanna pessunganna 
Sipaq alang ditia 
Diang makkoqna nyamang 
pole di puang 
Terjemahan: 
Keluarnya nafas  
Apa maksud tujuannya 
Waktu masuknya 
Apa pula yang dimasukinya 
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Keluar masuknya nafas 
Adalah hukum alam  
Ada wadahnya  
Nikmat Allah semesta 
Dilihat dari segi usia pemakaiannya, ada tiga jenis kalinda’daq yaitu: 
1. Kalinda’daq nanakeke 
Kalinda’daq nanakeke adalah kalinda’daq yang digunakan oleh anak-anak. 
Ada yang menggambarkan kemurungan dan kesedihan hati seseorang anak, 
disamping itu ada juga yang menggambarkan perassan yang gembira atau 
kejeenakaan yang dinyatakan dengan gaya sindiran berolok-olok. Contohnya: 
 
Kindoq pipattamoqo 
Di baona kuqburmu  
Na muitai 
 Repoq mu peppondoqi 
  Terjemahan: 
  Bunda pandanglah  
  Dari atas makammu 
 Bunda akan lihat  
Anak yang dikau tinggalkan   
2. Kalinda’daq  To Manetuo 
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  Kalinda’daq To manetuo ialah kalinda’daq yang digunakan oleh anak 
muda. Isi kalinda’daq sesuai suasana kejiwaan usia yang menggunakannya. 
Kalinda’daq to manetuo melukiskan keinginan seseorang pemuda untuk berkenalan 
dengan seseorang gadis, hati yang jatuh cinta, memuji kecantikan yang dicintai, 
kerinduan dan harapan, kerendahatian, kekecewaan dan kesediihan yang timbul 
karena cinta tak sampai, dan lain-lain. Demikian pula pikiran dan perasaan seorang 
gadis kepada arjuna hatinya. Contohnya: 
Paliqmi lino uola 
Pattang sulapaq tomi  
Andiang bandi  
Murupangang di lino 
Terjemahan: 
Aku sudah keliling dunia  
Di empat penjurunya  
Sungguh tiada 
Yang sama (kecantikanmu) di dunia 
 
3. Kalinda’daq To Mabubeng 
Kalinda’daq To Mabubeng ialah kalinda’daq yang digunakan oleh otang tua 
yang berisi nasehat, pendidikan budi pekerti, ucapan-ucapan atau ungkapan-ungkapan 
pada waktu meminang atau menerima pinangan dan dua hal yang berhubungan 
dengan keagamaan. Contohnya  
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 Kira-kirai dioloq 
 Sara ile-ilei 
 Dao manini  
 Massoso alabemu 
Terjemahan: 
 Hitung-hitunglah dahulu  
 Saring baik-baik persoalannya 
Janganlah engkau nanti 
 Menyesali dirimu.
14
 
2. Waktu dan tempat upacara 
Puncak perayaan tradisi mappatamma’ diadakan sekali dalam setahun yang 
bertempat di Mesjid Nuruttaubah Lapeo bertepatan dengan bulan Maulid/Rabiul 
Awwal (kalender hijriyah). Masjid ini di bangun oleh K.H. Muhammad Thahir atau 
Imam Lapeo pada tahun 1902. Awalnya mesjid ini dinamakan mesjid Jami kemudian 
dirubah menjadi Nurut Taubah yang artinya cahaya taubat. Dinamakan taubat karena 
dahulu masyarakat desa Lapeo dikenal sebagai wilayah penyabung ayam, peminum 
tuak dan lain sebagainya, kemudian mereka bertaubat.
15
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Muhammad Ridwan Alimuddin, Puisi Mandar Kalinda’daq Dalam Bebera Tema, 
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Beliau adalah salah satu tokoh yang berperan penting dalam penyebaran 
agama Islam di tanah Mandar. Awalnya perayaan ini dirayakan bertepatan dengan 
masuknya Islam di Mandar yaitu pada abad ke XVI. Tradisi ini tidak hanya bisa 
dilaksanakan di Masjid tetapi juga bisa di rayakan di rumah Totamma’ masing-
masing pada bulan apapun.  
3. Jalannya Upacara 
 Sebelum perayaan ini berlangsung pada siang hari, Malam sebelumnya, 
rumah-rumah warga, yang putra dan putrinya mengikuti acara khatam, sudah 
diramaikan suara orang-orang yang membacakan ayat-ayat suci Al Quran, lagu-lagu 
kasidah, dan tetabuhan rebana. Alunan syahdu itu terdengar sejak waktu shalat isya 
hingga menjelang pagi. 
Saat pagi tiba sekitar jam 09.00 sampai jam 10.00, orang tua totamma segera 
mengantar anak mereka ke Masjid. Prosesi mappatamma` dimulai pagi hari di 
Masjid, didahului dengan pembacaan ayat suci Al-Quran dan massikir (barzanji), 
meskipun biasanya acara ini juga dilakukan oleh sang pemilik hajat dirumahnya 
masing-masing pada malam harinya. Setelah itu dilakukan marratassi baca 
(mempertemukan bacaan) antara totamma` dengan sang guru ngaji.
16
 
 Setelah pembacaan barasanji usai, para panitia pelaksanaam acara ini 
membagikan barakka’ (berkah) yaitu makanan yang sudah disiapkan di dalam satu 
kantong plastik kepada para pambaca atau tokoh masyarakat yang hadir dalam 
kegiatan ini sebagai wujud terima kasih. Adapun isi dari barakka’ yaitu: 
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Sumardin Kamal, (76 Tahun), Tokoh Masyarakat/Imam Masjis, Wawancara, Lapeo, 14 
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a. Buah pisang 
b. Kue cucur dan kue te‟neng yang sudah dibungkus dengan daun pisang yang sudah 
kering  
c. Golla Kambu (baye) kue khas daeranh Mandar 
d. Sokkol yang sudah di bungkus dengan daung pisang dan dibentuk segi empat, 
e. Ketupat  
f. Kado Minyak yang sudah di bungkus memakai daun pisang  
g. Balundake (yang terbuat dari sokkol tapi di bungkus dengan daun kelapa),  
h. Telur yang sudah dimasak, dan sebagainya. 
Pada saat bersamaan warga berduyun-duyun mendatangi masjid, membawa 
berbagai hantaran dalam sebuah balasuji (wadah berbentuk segi empat besar yang 
terbuat dari bambu). Isi balasuji beragam, di antaranya pisang, kelapa, gula merah, 
beras, dan kue-kue tradisional. Mereka yang sudah sampai di masjid kemudian 
berzikir dan membaca doa hingga menjelang siang. Saat zikir usai, isi balasuji 
dibagi-bagikan kepada warga sekitar. Tak jarang pula pemilik balasuji saling bertukar 
isi dengan pembawa balasuji lainnya. 
Acara itupun ditemani dengan buwakeng (telur rebus yang sudah ditusuk) 
bersama atupe nabi (ketupat kecil berbentuk segi enam) yang dihiasi dan ditancapkan 
dibatang pisang, dan makanan atau kue tradisional, serta tak lupa juga sokkol 
(makanan yang terbuat dari beras ketan dicampur dengan santan). Setelah kegiatan 
tersebut sudah selesai, maka semua anak yang khatam Al-Quran dipulangkan ke 
rumah masing-masing untuk dipersiapkan mengikuti arak-arak keliling kampung.  
Bukkaweng merupakan wadah yang terbuat dari bambu yang diisi dengan 40 
buah kue khas Mandar. Bukkaweng ini akan diberikan kepada guru mengaji yang 
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mengajari anak bacaan Qur‟an serta buat para hadirin yang turut serta menyaksikan 
acara mappatamma’. Bukkaweng juga merupakan salah satu syarat utama dalam 
penyelenggaraan upacara perayaan tradisi mappatamma’. 
Ba`da Dhuhur, setelah prosesi di masjid usai, maka totamma’ kembali ke 
masjid dan membawa kuda menari (sayyang pattu’duq) yang sudah dihiasi dengan 
sedemikian rupa, begitu pula dengan orang yang menungganginya , diahiasi dengan 
menggunakan pakaian adat Mandar dan bersiap untuk naik ke kudanya masing-
masing, namun sebelumnya mereka harus sowan kepada guru menhaji mereka, 
sebagai bentuk penghormatan mereka. 
Setelah para peserta sudah siap untuk segera di arak keliling kampung, satu 
per satu kuda beserta pawangnya diatur berbaris di depan masjid. Ketika akan naik 
kuda, para peserta perempuan tidak menyentuh tanah. Untuk itu mereka akan 
digendong oleh kerabat atau suaminya. Paling tidak pissawe naik diatas tangga agar 
mereka bisa langsung naik. Di atas kuda pun mereka tidak langsung duduk tapi harus 
berdiri dan wajah menghadap matahari dan menerap energi cahayanya.
17
 
Ketika di atas kuda, sikap duduk pun tidak sembarangan. Duduknya elegan, 
sopan, indah di pandang. Pissawe juga harus duduk dengan satu kaki ditekuk ke 
belakang dengan lutut mengarah ke depan dan satu kaki lainnya terlipat dengan lutut 
mengarah ke atas dan telapak kaki berpijak pada badan kuda. Dengan model duduk 
seperti ini, keseimbangan harus betul-betul terjaga saat kuda yang ditunggangi menari 
dengan mengangkat setengah badannya ke atas sembari menggoyang-goyangkan kaki 
dan menggeleng-gelengkan kepala.  
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Suriadi Yasil, Muhammad Ridwan Alimuddin dkk, Sejarah dan Tradisi Maulid Warisan 
salabose,(Yogyakarta: Ombak, 2013), h. 52 
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Tak mudah menjadi seorang pissawe karena butuh keseimbangan tubuh yang 
bagus. Di belakang pissawe duduk anak yang khatam Al-Quran (totamma’). Yang 
perempuan mengenakan pakaian muslim dan penutup kepala, sedangkan anak laki-
laki mengenakan baju gamis yang dilengkapi penutup kepala layaknya digunakan 
orang di Timur Tengah. Di samping kiri dan kanan kuda, empat orang memegang 
kuda. Mereka disebut pissarung dan menaungi payung kehormatan yang di sebut 
dengan istilah La’lang Totamma. 
Rute arak-arakan tersebut dimulai dari masjid kemudian dilanjutkan dengan 
mengelili kampung. Dalam situasi seperti ini kuda menari (sayyang pattu’duq) tidak 
henti-hentinya mempertontonkan kebolehannya dalam menari, irama rebana saling 
bersahutan, tak jarang pemain rebana pun shalawatan. Belum lagi, pakalinda`da` 
(orang yang melantunkan pantun Mandar) yang berdiri di bagian depan, tepat di 
sebelah kepala kuda menunjukkan kebolehannya merangkai kata dan bahasa yang 
berisi pesan-pesan agama, atau bahkan kalinda`daq jenaka.  
Hal yang semakin menghidupkan suasana yaitu kalinda’daq yang berisi kata 
atau kalimat yang lucu dan selalu disambut penonton dengan sahutan, teriakan, 
celetukan, atau tepukan tangan. Di depan kuda ada pemain rebana yang berjumlah 6-
12 orang. Kelompok ini terus memainkan rebana dengan irama tertentu sembari kerap 
berjingkrak-jingkrak, mengiring kuda menari. Pukulan rebana biasanya akan terhenti 
sejenak bila pakkalinda’daq mengucapkan pantun.  
Sepanjang jalan, warga kampung dan bahkan masyarakat dari daerah lain 
sudah menunggu dengan berjejer disamping kiri-kanan jalan. Mereka ikut sorak-sorai 
dan larut dalam kegembiraan bersama. Arak-arakan mengelili kampung menunjukkan 
bahwa acara ini bukan milik si empunya hajat semata, tetapi mappatamma` adalah 
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milik semua dan tradisi bersama. Tak pelak, kegembiraan warga tumpah ruah 
bersamaan dengan dimulainya arak-arakan. Di sepanjang jalan yang dilalui arak-
arakan kuda, warga biasanya berdesak-desakan bahkan banyak di antaranya yang 
berjalan mengikuti arak-arakan. Biasanya, setiap kali kuda yang diunggulkan lewat, 
mereka akan bersorak-sorai mengelu-elukan kuda tersebut. 
Sorak-sorai bertambah ramai bila tarian kuda cukup lama dan bagus. Memang 
di sela arak-arakan, kuda beberapa kali berhenti kemudian memain-mainkan kaki 
depannya secara bergantian sembari menggeleng-gelengkan kepala ke kiri dan kenan 
layaknya sedang menari. 
D. Makna dari Simbolis Mappatamma’ Masyarakat desa Lapeo. 
1. Tiriq 
 Dalam bahasa Bugis, tiriq berarti tumpah, curah; mattiriq artinya 
menumpah, tattiriq artinya tertumpah atau tercurah. Sedangkan dalam bahasa Mandar 
tiriq di artikan buat, dan jejeran rangkaian tekur dan ketupat yang dipasang atau 
disusun baik pada pohon pisang.
18
  
Umumnnya “tiriq” merupakan pohon telur yang dijadikan sebagai simbol 
dari upacara mappatamma’ yang terbuat dari pohon pisang utuh bersama satu tandan 
buah pisang. Di Mandar, tiriq juga disebut buwaken yaitu makanan yang disimpan 
dalam sebuah kardus yang dihiasi dengan secantik mungkin supaya indah dipandang 
dan memiliki daya tarik sendiri bagi para pengunjung yang datang.  
2. Bukkaweng 
Bukkaweng merupakan wadah yang terbuat dari bambu yang diisi dengan 40 
buah kue khas Mandar. Bukkaweng ini akan diberikan kepada guru mengaji yang 
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mengajari anak bacaan Qur‟an serta buat para hadirin yang turut serta menyaksikan 
acara mappatamma’. Bukkaweng juga merupakan salah satu syarat utama dalam 
penyelenggaraan upacara perayaan tradisi mappatamma’. 
Isi dari bukkaweng yaitu bermacam-macam kue tradisional Mandar seperti 
telur rebus minimal 14 butir, sokkol (makanan yang terbuat dari beras ketan dicampur 
dengan santan). Cucur (kue merah yang berbentuk bundar yang terbuat dari gula 
merah), dan sebagainya. Telur tersebut di tancapkan pada batang pisang yang sudah 
dipersiapkan bersama atupe nabi (ketupat kecil berbentuk segi enam) yang dihiasi 
dan ditancapkan dibatang pisang. 
3. Sayyang pattu’duq (kuda menari) 
Sayyang pattu’duq juga menjadi simbol dalam kegiatan ini. Sebelumnya kuda 
merupakan alat transportasi dikerajaan. Seiring berjalannya waktu, kuda ini dijadikan 
sebagai alat transportasi dalam upacara adat ini. Sebelumnya kuda merupakan alat 
transportasi dikerajaan.  
Seiring berjalannya waktu, kuda ini dijadikan sebagai alat transportasi dalam 
upacara adat ini kuda itu menari dengan cara menggoyang-goyangkan kaki dan 
menggeleng-gelengkan kepala agar tercipta gerakan yang menawan dan harmonis, 
mengikuti iringan musik tabuhan rebana yang sertai untaian pantun khas Mandar 
yang mengiringi arak-arakan itu.
19
 
Sayyang artinya “kuda”, sedangakan tari dalam bahasa Mandar, tari 
diistilahkan “tu’duq”, sedang penari disebut “pattu’duq”. Secara tradisional, tari-
tarian merupakan persembahan kepada dewata. Dalam perkembangan selanjutnya, 
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menjadi tarian upacara hiburan pada pesta atau upacara kerajaan. Akhirnya menjadi 
tarian menghibur untuk umum. 
Berdasarkan status sosial pattu’duq, maka pattu’duq terbagi tiga yaitu: 
a. Pattu’duq Anaq pattola payung „penari tu’duq anak bangsawan raja murni‟,  
b. Pattu’duq anaq pattola tau pia „penari tu‟duq anak bangsawan hadat‟,  
c.  Pattu’duq tau biasa „penari tu’duq orang awam/biasa‟. 
Penyelenggaraan upacara sayyang pattu,duq bagi orang Mandar lebih 
merupakan apresiasi positif masyarakat dalam hal ini orang tua anak yang telah 
khatam bacaan Qurannya. Kehadirannya lebih merupakan motivasi bahwa ketika 
anak tamat mengaji (sudah lancar membaca Al Quran dengan baik dan benar) maka 
kelak iak akan diarak keliling kampung dengan mengendarai kuda yang pintar menari 
(sayyang pattu’duq).  
Ditilik dari kaidah pendidikan, keberadaan sayyang pattu’duq ini merupakan 
hadiah (reward) bagi anak yang telah menyelesaikan pendidikan, khususnya dalam 
hal pendidikan keagamaan. Sebab pada saat anak diserahkan ke guru mengajinya, 
maka kelak ia akan dididik bukan hanya tata cara membaca Al Qur‟an dengan baik 
dan benar, anak juga akan diajarkan pendidikan akhlak dan budipekerti yang baik. 
Peran dan Fungsi Saeyyang Pattu’duq Masa Kini Seiring dengan 
perkembangan jaman, peran dan fungsi saeyyang pattu’duq juga mengalami 
perkembangan. Saeyyang pattu’duq tidak diperuntukkan bagi anak-anak yang sudah 
khatam Quran, bahkan lebih dari itu peran dan fungsinya bergeser. Tradisi ini juga 
sering diselenggarakan manakala ada tokoh (pejabat publik, elit politik) saat datang di 
tanah Balanipa Mandar, mereka di jemput dan diarak dengan saeyyang pattu’duq. 
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Bahkan sudah menjadi agenda tahunan penyelenggaraan festival saeyyang pattu’duq 
bagi ibu-ibu pejabat di sejumlah tempat di Kabupaten Polewali Mandar dan 
Kabupaten Majene Propinsi Sulawesi Barat.  
Dampak positif dari kegiatan festival ini adalah bahwa para pemilik kuda 
yang pintar menari ini mendapatkan penghasilan tambahan, karena kuda pintar 
mereka dipersewakan dengan tarif yang lebih dari biasanya. Pada momentum ini 
biasanya melibatkan sekitar 20 sampai 50 kuda pattu’duq. Memang duduk di atas 
saeyyang pattu’duq akan menakutkan dan melelahkan, tapi cukup menyenangkan 
bagi mereka yang baru pertama kali merasakannya (tidak terbiasa). Oleh karenanya 
untuk menaiki punggung saeyyang pattu’duq, haruslah seseorang memiliki nyali 
yang besar, karena ia cukup menantang. 
Untuk menggunakan kuda Patuddu ini tidaklah murah, seseorang yang 
berminat untuk khatamul Qur‟an dengan adat pattuddu harus merogoh kocehnya 
sedalam mungkin. Sewa seekor kuda biasanya Rp 650 ribu. Biaya itu diluar 
perongkosan untuk membayar penabuh rebana yang setia mengiringi setiap langkah 
kuda kemana saja yang mencapai Rp 1,5 juta untuk satu grup yang berjumlah 
puluhan orang tersebut.sebab tanpa para penabuh Rebana ini kuda Pattuddu ini tidak 
akan menari, hanya berjalan biasa seperti layaknya kuda lainnya. Dana sebesar itu 
belumlah final dalam perongkosan untuk menggelar khatamul quran dengan 
menggunakan adat patuddu, sebab anggaran komsumsi pun mencapai puluhan juta 
sebab acara ini di gelar layaknya sebuah hajatan mriahnya sebuah pernikahan bahkan 
melebihi dari itu. 
Puncak acara khatam Al-Qur„an dengan menggelar pesta adat Sayyang 
pattu’duq ini memiliki daya tarik tersendiri dengan diramaikan arak-arakan kuda 
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mengelilingi desa yang dikendarai oleh anak-anak yang telah menyelesaikan khatam 
Al Quran ini setiap anak mengendarai kuda yang sudah dihias sedemikian rupa. 
Kuda-kuda tersebut juga sudah terlatih untuk mengikuti irama pesta dan mampu 
berjalan sembari menari mengikuti iringan musik, tabuhan rebana, dan untaian pantun 
khas Mandar yang mengiringi arak-arakan tersebut. 
Tak pelak, kegembiraan warga tumpah ruah bersamaan dengan dimulainya 
arak-arakan. Di sepanjang jalan yang dilalui arak-arakan kuda, warga biasanya 
berdesak-desakan bahkan banyak di antaranya yang berjalan mengikuti arak-arakan. 
Biasanya, setiap kali kuda yang diunggulkan lewat, mereka akan bersorak-sorai 
mengelu-elukan kuda tersebut.  
Sorak-sorai bertambah ramai bila tarian kuda cukup lama dan bagus. Memang 
di sela arak-arakan, kuda beberapa kali berhenti kemudian memain-mainkan kaki 
depannya secara bergantian sembari menggeleng-gelengkan kepala ke kiri dan kenan 
layaknya sedang menari. 
4. Pakkalinda’daq 
Kalinda’daq merupakan salah satu puisi tradisional Mandar. Dibandingkan 
dengan karya sastra lama Mandar lainya, kalinda’daq yang paling banyak digunakan 
oleh masyarakat Mandar mengungkapkan perasaan dan pikiran mereka pada masa 
dahulu. Pakkalinda’daq (pantun Mandar) berfungsi untuk memberi nasehat kepada 
pessawe dan totamma dihadapan Sayyang pattu’duq pada saar diarak mengelilingi 
kampung. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Tradisi Mappatamma’ di Mandar adalah suatu tradisi islam yang apabila salah 
seorang murid mengaji selesai menamatkan Quran besar. Mappatamma’ merupakan 
apresiasi tinggi terhadap perjuangan anak mereka dalam mengaji Al-Quran. Mulai 
dari ma`lefu (mengeja/membaca huruf hijaiyah dalam bentuk kata-kata pendek), 
membaca Qoroan keccu` (Al-Quran kecil/ juz amma) sampai membaca Qoroan 
kayyang (Al-Quran besar 30 juz). Tradisi Mappatamma’ identik dengan perayaan 
Maulid Nabi Muhammad Saw. Kata Maulid merupakan bentuk madar dari kata 
walada yang berati lahir, muncul dan anak. Dalam bahasa Arab, bentuk masdar yang 
bisa menjadi kata benda, sehingga maulid bisa berarti kelahiran atau kemunculan 
sesuatu. Prosesi mappatamma` dimulai pagi hari di Masjid, didahului dengan pembacaan 
ayat suci Al-Quran dan massikir (barzanji), meskipun biasanya acara ini juga dilakukan oleh 
sang pemilik hajat dirumahnya masing-masing pada malam harinya. Setelah itu dilakukan 
marratasi baca (mempertemukan bacaan) antara totamma` dengan sang guru ngaji. Acara 
itupun ditemani dengan buwaken (telur rebus yang sudah ditusuk) bersama atupe nabi 
(ketupat kecil berbentuk segi enam) yang dihiasi dan ditancapkan dibatang pisang, dan 
makanan atau kue tradisional, serta tak lupa juga sokkol (makanan yang terbuat dari beras 
ketan dicampur dengan santan). Ba`da Dhuhur, setelah prosesi di masjid usai, maka totamma` 
berkumpul dan duduk di atas tunggangan kudanya masing-masing, namun sebelumnya 
mereka harus sowan kepada guru ngajinya, sebagai bentuk penghormatan mereka. Rute arak-
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arakan tersebut dimulai dari masjid kemudian dilanjutkan dengan mengelili kampung. Dalam 
situasi seperti ini kuda patu’dduq tidak henti-hentinya mempertontonkan kebolehannya 
dalam menari, irama rebana saling bersahutan, tak jarang pemain rebana pun shalawatan. 
Belum lagi, pakalinda`da` (orang yang melantunkan pantun Mandar) menunjukkan 
kebolehannya merangkai kata dan bahasa yang berisi pesan-pesan agama, atau bahkan 
kalinda`da` jenaka. Hal yang semakin menghidupkan suasana. 
B. Implikasi  
Dengan berdasar pada rumusan kesimpulan di atas maka di ajukan implikasi yang 
dianggap urgen demi kemajuan kebudayaan serta demi kegiatan penelitian sebagai berikut:  
1. Untuk pengembangan dan pelestarian kebudayaan memang seharusnya dilakukan 
penelitian demi terjaganya nilai-nilai luhur dengan konsep budaya yang lebih 
maju dengan mengandung nilai estetika. 
2. Mahasiswa khususnya jurusan Sejarah dan Kebudayaan Islam agar tetap aktif 
untuk melakukan penelitian lapangan dan menngembangkan kompetensinya 
untuk mengekspos lebih dalam tentang nilai-nilai kebudayaan untuk 
pengembangan ilmu. 
3. Pemerintah harus meningkatka kepedulian terhadap pentingnya melestarikan 
kebudayaan masyarakat untuk menjaga kearifan budaya lokal khususnya di 
Sulawesi Barat dan mengambil langkah tepat guna mempertahankan 
kelangsungan budaya lokal yang sesuai ajaran Islam. 
4. Bagi masyarakat agar tetap menjaga, melestarikan kebudayaan yang tetap 
memperkaya khasana kebudayaan lokal bangsa Indonesia sebagai bangsa yang 
majemuk dan beraneka suku, kebudayaan dan agama dengan simbol persatuan 
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Bhinneka Tunggal Ika dengan mengutamakan melakukan filter terlebih dahulu 
terhadap budaya asal sehingga dapat disandingkan dengan budaya donor atau 
budaya baru. 
5. Bagi generasi muda diharapkan agar terpacu dan menanamkan keinginan dan 
sikap untuk tetap melestarikan kebudayaan leluhurnya yang kental dengan 
tradisionalnya yang sesuai dengan ajaran agama dan aturan-aturan yang berlaku. 
6. Bagi para dosen dibidang Sejarah dan Kebudayaan Islam diharapkan agar lebih 
memperhatikan dan memberikan kepedulian terhadap mahasiswa khususnya 
dalam pengembangan ilmu dan memberi pelatihan penulisan karya tulis ilmiah 
secara intensif, sistematis berdasarkan penulisan karya tulis imiah Universitas 
Islam Negeri (UIN). 
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Lampiran 1 
DAFTAR DATA INFOMAN 
No  Nama Umur 
Waktu/tempat 
wawancara 
Profesi  
1 H. Burhanuddin 71 Tahun 
Lapeo, 10 November 
2016 Imam Masjid 
2 Hj. Daharina 50 Tahun 
Lapeo, 10 November 
2016 
Tokoh 
Masyarakat 
3 Sumardin Kamal 76 Tahun 
Lapeo, 14 November 
2016 Imam Masjid 
4 Hj. St. Fatima 68 Tahun 
Lapeo, 11 November 
2016 
Tokoh 
Masyarakat 
5 Muhammad Idris 56 Tahun 
Lapeo, !4 November 
2016 
Tokoh 
Masyarakat 
  
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
Aktifitas para ibu-ibu yang sedang menyiapkan hidangan untuk para tamu undangan yang datang ke 
rumah totamma’ 
 
 
 
Para tamu duduk sambil menunggu Imam yang akan memimpin jalannya prosesi barasanji (mambaca) 
 
 
  
 
Foto batang pisang yang dihiasi dengan telur dan ketupat (tiriq) dan di bawahnya terdapat sejumlah 
barakka’ yang akan di bagikan kepada tamu yang hadir setelah prosesi mambaca barazanji 
 
 
 
  
 
 
Foto prosesi ma’barazanji 
 
 
 
 
 
Totamma’ pria bersiap-siap berangkat ke mesjid Nuruttaubah Lapeo 
 Foto salah satu grup Parrawana 
 
 
 
 
Foto Pessawe yang bersiap-siap menunggangi kuda 
 
  
Foto para pendamping Totamma’ (Pessawe) 
 
 
 
 
Foto para anak-anak yang khatam Al-Qur,an (Totamma’ perempuan) 
 
 
 
 
 Para totamma’ bersiap-siap diarak-arakkan mengelilingi kampung 
 
 
 
Prosesi pada saat mengelilingi kampung dan disambut gembira oleh warga desa Lapeo 
  
 
Para grup parrawana’ memainkan rebananya di depan sayyang pattu’duq 
 
 
 
 
 
Sayyang pattu’duq yang sedang menari di dampingi oleh pawangnya 
 
 
  
 
 
Antusias warga menyambut para Totamma’ 
 
 
 
 
 
Kegembimbiraan anak-anak yang mengikuti totamma’ yang sedang keliling kampung 
 
  
 
Foto para pesarung sebanyak 4 orang  
 
 
 
  
Anak-anak yang sedang memainkan rebana sambil bergoyang mengikuti irama 
 
 
 
 
 
Foto mesjid Nuruttaubah Lapeo yang dibangun oleh K.H Muhammad Thahir (Imam Lapeo) 
 
 
 
 
  
Foto pawang kuda yang sedang menjaga kudanya yang sedang menari 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Wawancara dengan tokoh masyarakat 
 Wawancara dengan salah satu Imam di Desa Lapeo 
 
 
 
 
Wawancara dengan tokoh masyarakat 
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